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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode penyajian laporan arus kas, 

mengukur kinerja keuangan (2015-Juni2020) dan pengaruh laporan arus kas 

terhadap laporan perubahan ekuitas (modal) pada PT ACE Hardware 

Indonesia, Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian mengenai 

metode penyajian laporan arus kas, mengukur kinerja keuangan dan pengaruh 

laporan arus kas terhadap laporan perubahan ekuitas (modal) dengan 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian dilakukan menggunakan 

7 rasio arus kas (rasio arus kas operasi terhadap kewajiban lancar, rasio arus 

kas operasi terhadap bunga, rasio arus kas operasi terhadap pengeluaran 

investasi, rasio arus kas operasi terhadap total hutang, rasio arus kas operasi 

terhadap laba bersih, rasio cakupan arus dana dan rasio arus kas bersih bebas), 

laporan arus kas dan laporan perubahan ekuitas. Hasil penelitian ini adalah 

dimana metode penyajian laporan arus kas yang digunakan adalah metode 

langsung sehingga terdapat 3 akun (dividen, akun penjualan saham treasuri 

dan akun pembelian saham treasuri) di laporan arus kas yang mempengaruhi 

jumlah saldo laba di dalam laporan perubahan ekuitas (modal). Kinerja 

keuangan yang diukur dengan 7 rasio arus kas tersebut dinyatakan kurang 

stabil dikarenakan  masih terdapat kinerja keuangan yang belum stabil dan 

masih mengalami penurunan dari tahun ke tahun. 

 

Kata kunci : Rasio Arus Kas, Laporan Perubahan Ekuitas 
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ABSTRACT 

 

Aims of this research are to look at the method of cash flow statements, measure 

the  financial performance (2015-June2020) and the effect of cash flow statements 

on  of changes in equity statements (capital) at PT ACE Hardware Indonesia, Tbk 

which is listed on the Indonesia Stock Exchange. Qualiitative research method 

has used to know the method of cash flow statements, measure the  financial 

performance and the effect of cash flow statements on  of changes in equity 

statements. The research was analyzed using 7 cash flow ratios (operating cash 

flow to current liability ratio, operating cash flow to interest ratio, operating cash 

flow to capital expenditure ratio, operating cash flow to total debt ratio, operating 

cash flow to net income ratio, cash flow coverage ratio, free cash flow adequacy 

ratio) statements of cash flow and  statements of changes in equity. The results of 

this research has show that the cash flow statement used  the direct method, so 

that there are 3 accounts (dividends account,  sale of treasury stock account, and 

purchase of treasury stock account) in the cash flow statement that affect the 

amount of retained earnings on the statement of changes in equity (capital). 

Financial performance as measured by the 7 cash flow ratios is stated in the 

financial statements as unstable because the performance is still unstable and is 

still decreasing from year to year. 
 

Keywords : Cash Flow Ratio, Statements Changes in Equity 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kinerja keuangan adalah hasil yang dicapai oleh perusahaan atas berbagai 

aktivitas yang dilakukan dalam memanfaatkan sumber keuangan yang tersedia. 

Hasil kinerja keuangan digunakan untuk mengetahui tingkat efisiensi dan 

efektivitas perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Untuk 

mengetahui  kinerja keuangan baik atau tidak bisa menganalisis laporan keuangan 

perusahaan tersebut. 

Laporan keuangan adalah laporan yang digunakan untuk memperoleh 

informasi mengenai keuangan perusahaan secara keseluruhan. Laporan keuangan 

disusun oleh setiap perusahaan untuk mengevaluasi kinerja perusahaan selama 

satu periode. Laporan keuangan juga dapat dijadikan acuan  untuk mengetahui 

perkembangan kegiatan usaha setiap perusahaan apakah perusahaan sehat ataupun 

tidak.  

Adapun komponen – komponen laporan keuangan antara lain : laporan 

posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas 

dan catatan atas laporan keuangan. Masing – masing komponen laporan keuangan 

memberikan informasi bagi pengguna laporan keuangan sesuai dengan 

kepentingannya. Tetapi informasi yang paling banyak dipakai oleh pengguna 

laporan keuangan adalah informasi perusahaan dalam menghasilkan dan 

menggunakan kas maupun setara kas. 

Menurut Hery (2015: 88), menyatakan bahwa “ Laporan arus kas adalah 

laporan yang memberikan informasi yang relevan mengenai kemampuan 
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perusahaan dalam menghasilkan kas dari aktivitas operasi, melakukan invesasi, 

melunasi kewajiban dan membayar dividen. 

Laporan arus kas berperan sebagai laporan yang menyediakan informasi 

mengenai kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dan mengantisipasi 

kondisi likuiditas perusahaan di masa mendatang. Oleh karena itu, kas merupakan 

faktor penting yang perlu mendapatkan perhatian khusus dalam perusahaan. 

Laporan ini juga memberikan informasi yang berguna mengenai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan kas dari aktivitas operasi, investasi dan 

pembiayaan. 

Peristiwa yang terjadi saat ini adalah dimana pengguna laporan keuangan 

(investor) lebih menilai perusahaan dari tingkat laba bersih yang dihasilkan 

perusahaan dibandingkan dengan segi kinerja perusahaan tersebut. Indikator 

lainnya yang dapat digunakan investor untuk menanamkan saham sebagai modal 

perusahaan adalah laporan arus kas. Pengguna laporan keuangan (investor) dapat 

melihat bagaimana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas, apakah 

banyak dihasilkan dari kegiatan aktivitas operasi atau lebih banyak dihasilkan dari 

kegiatan investasi dan pembiayaan.  

Pengguna laporan keuangan (investor) menilai sebuah perusahaan tersebut 

sehat atau tidak dilakukan dengan melihat kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas  terutama dalam aktivitas operasi perusahaan. Dengan melihat 

kemampuan perusahaan menghasilkan kas bisa digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam  memilih perusahaan untuk dapat berinvestasi. 

Ketidakstabilan perusahaan menghasilkan kas dapat berakibat diragukannya 

keberlanjutan perusahaan bahkan bisa saja mengalami kebangkrutan. 
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Perusahaan yang sehat harus memiliki  laporan arus kas yang stabil atau 

ideal, untuk kondisi ideal arus kas, pendapatan dan pengeluaran harus berimbang. 

Arus kas yang tidak ideal terdapat beberapa masalah antara lain masalah arus kas 

defisit,  masalah arus kas ngepas, dan masalah arus kas surplus. Apabila arus kas 

masuk lebih kecil dari pada arus kas keluar tentu kondisi ini akan membawa 

perusahaan dalam kondisi tidak baik untuk perusahaan. Sehingga pengguna 

laporan keuangan (investor) menjadi ragu untuk mengambil keputusan investasi. 

Adapun perusahaan yang menjadi objek penelitian adalah PT ACE 

Hardware,Tbk. PT ACE Hardware,Tbk  adalah perusahaan ritel  yang bergerak 

dibidang perlengkapan rumah dan gaya hidup. Perusahaan ini didirikan pada 

tanggal 3 Februari 1995. PT ACE Hardware,Tbk mencatatkan sahamnya di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 06 November 2007.  PT ACE Hardware,Tbk. 

PT ACE Hardware,Tbk memiliki data penjualan dan laba perusahaan 

sebagaimana terlihat dalam tabel berikut ini:  

Tabel 1.1                                     

Data Penjualan, Laba dan Ekuitas PT ACE Hardware Indonesia,Tbk 

(Dalam Triliun dan Miliar Rupiah) 

Tahun  Penjualan  Laba  Ekuitas  

Des 2015 Rp  4.742.525.934 Rp    591.827.330 Rp  2.628.825.516 

Des 2016 Rp  4.935.902.893 Rp    682.764.641 Rp  3.048.727.694 

Des 2017 Rp  5.938.576.225 Rp    741.795.436 Rp  3.510.421.848 

Des 2018 Rp  7.239.754.268 Rp 1.044.485.236 Rp  4.235.471.046 

Juni 2019 Rp  3.961.738.170 Rp    474.268.399 Rp  4.174.242.884 

Des 2019 Rp  8.142.717.046 Rp    990.585.489 Rp  4.742.494.276 

Juni 2020 Rp  3.651.548.762 Rp    353.630.406 Rp  4.996.280.406 

Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa penjualan dari Desember 2015 

sampai Desember 2019 dan laba dari Desember 2015 sampai Desember 2018 

mengalami kenaikan. Ekuitas di perusahaan ini pun dari Desember 2015 sampai 

Desember 2019 mengalami kenaikan namun laba dari Desember 2019 mengalami 
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penurunan dari tahun sebelumnya sehingga menilai perusahaan dari tingkat laba 

bersih belum dapat mencerminkan kondisi ekuitas suatu perusahaan. Indikator 

lain yang dapat digunakan yaitu melihat dari laporan arus kas. PT ACE 

Hardware,Tbk memiliki data arus kas perusahaan sebagaimana terlihat dalam 

tabel berikut ini: 

Tabel 1.2 

Data Laporan Arus Kas PT ACE Hardware Indonesia,Tbk 

(Dalam Miliar Rupiah) 

Tahun  Ak. Operasi AK. Investasi Ak. Pembiayaan  

Des 2015  Rp   648.831.005   Rp 123.586.348   Rp  293.931.714  

Des 2016  Rp   491.972.036   Rp 127.422.154   Rp  281.283.570  

Des 2017  Rp   690.355.938   Rp 187.331.135   Rp  302.259.179  

Des 2018  Rp   280.549.714   Rp 183.916.898   Rp  198.587.524  

Juni 2019  Rp   383.862.751   Rp  77.409.040   Rp  570.412.141  

Des 2019  Rp1.159.516.486   Rp 158.077.866   Rp  547.511.999  

Juni 2020  Rp   585.702.397   Rp  94.632.039   Rp    59.587.524  

 

Berdasarkan data diatas bahwa terjadi ketidakstabilan arus kas operasi. 

Dimana pada Desember 2018 terjadi penurunan yang tajam dan Desember 2019 

terjadi kenaikan yang tajam. Dari hal diatas maka pengambilan keputusan 

investasi yang dilakukan oleh pengguna laporan keuangan (investor) dengan 

menganalisis laporan keuangan khususnya laporan arus kas khususnya di aktivitas 

operasi sangatlah penting. Sebab dengan menganalisis laporan tersebut dapat 

mengurangi risiko yang terjadi dalam berinvestasi. 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatas dan pentingnya peran laporan 

arus kas , maka penulis tertarik melakukan penelitian untuk membahas masalah 

tersebut dalam berbentuk skripsi dengan judul “Analisis Laporan Arus Kas 

Terhadap Laporan Perubahan Ekuitas Pada PT ACE Hardware 

Indonesia,Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia” 
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1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan pada latar belakang masalah 

penelitian ini, maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan identifikasi masalah 

sebagai berikut : 

1. Peningkatan modal (ekuitas) pada perusahaan hanya ditinjau dari tingkat 

laba bersih yang dihasilkan perusahaan. 

2. Perusahaan mengalami kondisi ketidakstabilan dalam menghasilkan kas  

sehingga dapat mengakibatkan perusahaan diragukan keberlanjutannya. 

1.2.2 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi untuk membahas mengenai laporan arus kas  antara 

lain terdiri dari aktivitas operasi, investasi dan pembiayaan yang berpengaruh 

pada modal ( ekuitas ) perusahaan serta bagaimana kinerja perusahaan tersebut. 

Penelitian ini dapat dilihat dari Laporan Arus Kas dan Laporan Perubahan Ekuitas 

periode tahun 2015 sampai dengan Juni 2020 pada PT ACE Hardware Indonesia, 

Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

1.3 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian mengenai latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana metode penyajian laporan arus kas yang diterapkan oleh PT 

ACE Hardware Indonesia, Tbk ?  

2. Bagaimana penilaian kinerja keuangan PT ACE Hardware Indonesia, Tbk ?  

3. Bagaimana laporan arus kas dapat mempengaruhi laporan perubahan ekuitas  

pada PT ACE Hardware Indonesia, Tbk ? 



6 

 

 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan penelitian adalah : 

1. Untuk mengetahui penyajian laporan arus kas apakah sudah sesuai dengan 

PSAK No.2 Tahun 2015  

2. Untuk mengetahui penilaian kinerja keuangan PT ACE Hardware, Tbk. 

3. Untuk mengetahui apakah laporan arus kas dapat mempengaruhi laporan 

perubahan ekuitas  pada PT ACE Hardware, Tbk. 

1.4.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi dunia pendidikan dan bagi 

dunia usaha. 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan yang nyata 

mengenai analisis laporan arus kas terhadap laporan perubahan ekuitas. 

2. Bagi PT ACE Hardware 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbang saran bagi 

perusahaan khususnya bagi pihak manajemen untuk memperbaiki kinerja 

perusahaan agar perusahaan dapat mencapai tujuannya. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi peneliti lain untuk 

mengembangkan teori atau penilaian lain atau dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian Natalina Tiur 

Simangunsong, Ventje Ilat dan Inggriani Elim (2018) yang berjudul “Analisis 

Laporan Arus Kas Sebagai Alat Dalam Pengambilan Keputusan Manajemen Pada 

PT. BPR Prisma Dana Manado”. Sedangkan penelitian ini berjudul “Analisis 

Laporan Arus Kas Terhadap Laporan Perubahan Ekuitas Pada PT ACE Hardware 

Indonesia,Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. Penelitian ini memiliki 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang terletak pada : 

1. Jenis Penelitian : penelitian terdahulu meneliti tentang bank perkreditan 

rakyat, sedangkan penelitian ini meneliti tentang perusahaan ritel  yang 

bergerak dibidang perlengkapan rumah dan gaya hidup. 

2. Waktu penelitian : penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2018. 

Sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2020. 

3. Lokasi penelitian : lokasi penelitian terdahulu pada koperasi kredit PT. BPR 

Prisma Dana Manado. Sedangkan penelitian ini dilakukan pada perusahaan 

PT ACE Hardware Indonesia, Tbk. 

Perbedaan jenis perusahaan ,waktu penelitian dan lokasi penelitian yang 

menjamin keaslian penelitian ini dari penelitian sebelumnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

Kas merupakan faktor penting yang perlu mendapatkan perhatian khusus 

dalam perusahaan. Laporan arus kas berperan sebagai laporan yang menyediakan 

informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba dan 

mengantisipasi kondisi likuiditas perusahaan di masa mendatang. 

2.1.1 Pengertian Kas 

Menurut Rudianto (2012 : 206) Kas adalah alat pembayaran yang dimiliki 

perusahaan dan siap digunakan untuk investasi maupun menjalankan operasi 

perusahaan setiap saat dibutuhkan.   

Menurut Rizal Effendi (2013 : 191) dari segi akuntansi yang dimaksud 

dengan kas adalah segala sesuatu (baik yang berbentuk uang atau bukan) yang 

dapat digunakan sebagai alat pembayaran atau alat pelunasan kewajiban.  

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kas adalah alat 

pembayaran atau pelunasan yang digunakan baik untuk investasi perusahaan 

maupun menjalan operasi perusahaan. 

2.1.2 Pengertian Laporan Arus Kas 

Menurut Warren et al. (2015 : 786)  Laporan arus kas adalah laporan yang 

melaporkan arus kas masuk dan arus kas keluar utama.  

Menurut Hafsah, dkk (2015 : 147) Laporan arus kas adalah suatu laporan 

tentang aktivitas yang menyediakan informasi mengenai penerimaan kas dan 
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pengeluaran kas oleh suatu entitas selama periode tertentu beserta penjelasan 

tentang sumber-sumber penerimaan dan pengeluaran kas tersebut. 

Menurut Hery (2015 : 88) Pelaporan arus kas merupakan arus kas masuk 

maupun arus kas keluar perusahaan selama periode tertentu. Laporan arus kas ini 

akan memberikan informasi yang berguna mengenai kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan kas dari aktivitas operasi, melakukan invesasi, melunasi 

kewajiban dan membayar dividen. 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa laporan arus kas 

memberikan informasi yang berguna mengenai kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas dari aktivitas operasi, melakukan investasi, melunasi kewajiban, 

dan membayar dividen. Laporan arus kas digunakan oleh manajemen untuk 

mengevaluasi kegiatan operasional yang telah berlangsung, dan merencanakan 

aktivitas investasi dan pembiayaan dimasa yang akan datang. Laporan arus kas 

juga digunakan oleh kreditur dan investor dalam menilai tingkat likuiditas 

maupun potensi perusahaan dalam menghasilkan laba (keuntungan). 

2.1.3 Tujuan dan Kegunaan Laporan Arus Kas 

Tujuan Utama dari laporan arus kas adalah menyediakan informasi yang 

relevan mengenai penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan selama satu 

periode.  

PSAK No.2 Tahun 2015 menyatakan bahwa tujuan laporan arus kas 

yaitu “Informasi tentang arus kas suatu perusahaan berguna bagi para 

pemakai laporan keuangan sebagai dasar untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas dan menilai 

kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut. Dalam 

proses pengambilan keputusan ekonomi, para pemakai perlu 

melakukan evaluasi terhadap kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan kas dan setara kas serta kepastian perolehannya.” 
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Berdasarkan tujuan laporan arus kas di atas, maka perusahaan harus 

melaporkan pengaruh kas selama suatu periode usahanya, transaksi investasi dan 

transaksi pembiayaannya. Pengungkapan yang berkaitan dengan hal tersebut juga 

meliputi dampak transaksi investasi dan pendanaan yang mempengaruhi posisi 

keuangan perusahaan, tetapi tidak secara langsung mempengaruhi arus kas selama 

periode tersebut. Selain tujuan, laporan arus kas ini memiliki manfaat atau 

kegunaan yang diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) pada Pernyataan 

No.2 paragraf 3, (2015).  

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) pada Pernyataan No.2 paragraf 3, 

(2015) menyatakan bahwa “Jika digunakan dalam kaitannya dengan 

laporan keuangan yang lain, laporan arus kas dapat memberikan 

informasi yang memungkinkan pemakai untuk mengevaluasi 

perubahan dalam aktiva bersih perusahaan, struktur keuangan 

(termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan untuk 

mempengaruhi jumlah serta waktu kas dalam rangka adaptasi dengan 

keadaan dan peluang. Informasi arus kas berguna untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas dan 

memungkinkan para pemakai 19 mengembangkan model untuk 

menilai dan membandingkan nilai sekarang dan arus kas masa depan 

(future cash flows) dari berbagai perusahaan. Informasi tersebut juga 

meningkatkan daya banding pelaporan kinerja operasi berbagai 

perusahaan karena dapat meniadakan pengaruh penggunaan perlakuan 

akuntansi yang berbeda terhadap transaksi dan peristiwa yang sama.” 

 

Laporan arus kas berguna bagi investor dalam menilai kemampuan 

perusahaan untuk mengelola arus kas, menghasilkan arus kas positif dimasa yang 

akan datang. Dengan arus kas dapat dibuat sebuah keputusan perusahaan untuk 

rencana-rencana jangka pendek dan jangka panjang terhadap kegiatan usaha, 

investasi, dan pembiayaan. 

 

 

 

 

 

 



11 

 

 

 

 

2.1.4 Klasifikasi Laporan Arus Kas 

1.  Aktivitas Operasi 

Menurut Warren et al. (2015 : 786) Arus kas dari aktivitas operasi adalah 

arus kas yang berasal dari transaksi yang mempengaruhi laba bersih. 

Menurut PSAK No.2 Tahun 2015 bahwa Aktivitas operasi adalah aktivitas 

penghasilan utama pendapatan entitas dan aktivitas lainnya yang bukan 

merupakan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan.”   

Aktivitas operasi mencakup kegiatan-kegiatan memproduksi barang atau 

jasa untuk dijual. Oleh sebab itu, arus kas tersebut pada umumnya berasal dari 

transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi laba atau rugi bersih.  

Menurut PSAK No.2 paragraf 13 (2015) dijelaskan transaksi-transaksi yang 

termasuk dalam arus kas aktivitas operasi, yaitu sebagai berikut : 

 1.  Penerimaan kas dan penjualan barang dan jasa. 

 2.  Penerimaas kas dari royalty, fee, komisi, dan pendapatan lain. 

 3.  Pembayaran kas kepada pemasok barang dan jasa. 

 4.  Pembayaran kas pada karyawan. 

 5.  Penerimaan dan pembayaran kas oleh perusahaan asuransi sehubungan. 

  dengan premi, klaim, anuitas dan manfaat asuransi lainnya. 

 6.  Pembayaran kas atau penerimaan kembali (restitusi) pajak penghasilan 

kecuali jika dapat diidentifikasi secara khusus sebagai bagian dari aktivitas 

pendanaan dan investasi. 

 7.  Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yang diadakan untuk tujuan 

transaksi pendanaan dan investasi. 
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2.  Aktivitas Investasi 

Menurut Warren et al. (2015 : 786) Arus kas dari aktivitas investasi adalah 

arus kas yang berasal dari transaksi yang mempengaruhi investasi dalam aset non 

lancar. 

Menurut PSAK No.2 Tahun 2015 bahwa Aktivitas investasi adalah aktivitas 

yang terkait perolehan dan pelepasan aset jangka panjang serta investasi lain yang 

tidak termasuk setara kas.  

Pengungkapan arus kas dari aktivitas investasi ini dilakukan terpisah karena 

arus kas tersebut mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas sehubungan 

dengan sumber daya yang bertujuan menghasilkan arus kas masa depan, 

mencakup transaksi pembelian dan penjualan saham (securities), tanah, bangunan, 

peralatan dan aktiva-aktiva lain yang pada umumnya tidak untuk dijual kembali 

dan pembelian serta pengumpulan hutang-hutang yang diklasifikasikan sebagai 

aktivitas investasi. Aktivitas investasi ini terjadi secara regular serta 

mempengaruhi penerimaan dan pengeluaran kas. Aktivitas ini tidak dimasukkan 

dalam aktivitas operasi karena bukan merupakan aktivitas pokok perusahaan. 

Dalam PSAK No.2 paragraf 15 (2015) dijelaskan transaksi-transaksi yang 

termasuk dalam arus kas dari aktivitas investasi, yaitu sebagai berikut : 

 1. Pembayaran kas untuk aktiva tetap, aktiva tidak berwujud dan aktiva jangka 

panjang lainnya termasuk biaya pengembangan yang dikapitalisasi dan 

aktiva tetap yang dibangun sendiri. 

 2.  Penerimaan kas dari penjualan tanah, bangunan dan peralatan, aktiva tetap 

tidak berwujud dan aktiva jangka panjang lainnya 

 3.  Perolehan saham atau instrument keuangan perusahaan lain 
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 4. Uang muka dan pinjaman yang diberikan kepada pihak lain dan 

pelunasannya 

 5.  Pembiayaan kas sehubungan dengan future contracts, forward contracts, 

option contract, dan debt swap contracts kecuali apabila kontrak tersebut 

dilakukan untuk tujuan perdagangan. 

3. Aktivitas Pembiayaan 

Menurut Warren et al. (2015 : 786) Arus kas dari aktivitas pembiayaan 

adalah arus kas yang berasal dari transaksi yang mempengaruhi utang dan ekuitas 

perusahaan.  

Menurut PSAK No.2 Tahun 2015 bahwa Aktivitas pembiayaan adalah 

aktivitas yang mengakibatkan perubahan dalam jumlah serta kompensasi 

kontribusi modal dan pinjaman entitas. Arus kas yang timbul dari aktivitas 

pembiayaan dilakukan pengungkapan terpisah karena dapat digunakan untuk 

memprediksi klaim terhadap arus kas masa depan oleh para pemasok modal. 

Dalam PSAK No.2 paragraf 16 (2015) dijelaskan transaksi-transaksi yang 

termasuk dalam arus kas dari aktivitas pendanaan, yaitu sebagai berikut: 

 1. Penerimaan kas dari emisi saham atau instrument modal lainnya. 

 2. Pembayaran kas kepada para pemegang saham untuk menarik atau menebus 

saham perusahaan. 

 3.  Penerimaan kas dari emisi obligasi, pinjaman,wesel, hipotik dan pinjaman  

  lainnya. 

 4. Pelunasan pinjaman. 

 5. Pembayaran kas oleh penyewa guna usaha (lease) untuk mengurangi saldo 



14 

 

 

 

  kewajiban yang berkaitan dengan sewa guna pembayaran/pembiayan 

(finance lease). 

2.1.5 Metode Penyajian Laporan Arus Kas  

Menurut Rudianto (2012 : 212) penyajian laporan arus kas terdiri dari dua 

metode yaitu metode langsung dan metode tidak langsung. 

1. Metode Langsung 

Metode langsung adalah suatu metode penyusunan laporan arus kas  dimana 

dirinci semua aliran masuk dan aliran keluar dari aktivitas-aktivitas operasi. 

Metode langsung menghitung saldo kas operasi dari selisih antara kas masuk dari 

pendapatan usaha dan kas keluar untuk beban usaha perusahaan. Sedangkan arus 

kas dari aktivitas investasi dan aktivitas pembiayaan dihitung dengan mencari 

selisih arus kas masuk dan arus kas keluar pada masing- masing kelompok sumber 

kas tersebut. Arus kas bersih dari masing-masing kategori dijumlahkan untuk 

menghasilkan arus kas bersih total, yang kemudian ditambahkan dengan saldo kas 

pada awal periode sehingga menghasilkan saldo kas  pada akhir periode tersebut. 

2. Metode Tidak Langsung 

Metode tidak langsung adalah suatu metode penyusunan laporan arus 

kas,dimana dibuat rekonsiliasi antara laba yang dilaporkan dengan aliran kas. 

Metode tidak langsung dimulai dengan laba bersih usaha dan mengubahnya 

menjadi arus kas bersih dari aktivitas operasi. Sedangkan arus kas dari aktivitas 

investasi dan aktivitas pembiayaan dihitung dengan cara mencari selisih antara 

arus kas masuk dan arus kas keluar pada masing- masing kelompok sumber kas 

tersebut. Arus kas bersih dari masing-masing kategori dijumlahkan untuk 
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menghasilkan arus kas bersih total, yang kemudian ditambahkan dengan saldo kas 

pada awal periode sehingga menghasilkan saldo kas  pada akhir periode tersebut. 

2.1.6 Pengertian Ekuitas (Modal) 

Menurut Rudianto (2012 : 300), Modal adalah kontribusi pemilik pada suatu 

perusahaan sekaligus menunjukkan hak pemilik atas perusahaan tersebut. 

 Menurut Rudianto (2012 : 301), Ekuitas adalah gabungan dari setoran dari 

pemilik perusahaan pada perusahaan dan bagian pemilik atas laba yang diperoleh 

perusahaan.  

 Ekuitas (modal) memiliki pengertian dari  dua sudut pandang. Dilihat dari 

sudut pandang ekonomi ekuitas (modal) dianggap sebagai kekayaan perusahaan. 

Sedangkan dilihat dari sudut pandang pemilik modal, ekuitas (modal) adalah 

sebagai sebuat investasi yang berharga seperti saham, obligasi, hipotek, dan 

sebagainya. 

2.1.7 Laporan Perubahan Ekuitas (Modal) 

Menurut Sodikin dan Riyono (2014:43), laporan perubahan ekuitas adalah 

laporan keuangan yang secara sistematis menyajikan informasi mengenai 

perubahan ekuitas perusahaan akibat operasi perusahaan dan transaksi dengan 

pemilik pada satu periode akuntansi tertentu. 

Menurut Hery (2015:6), laporan perubahan modal adalah sebuah laporan 

yang menyajikan ikhtisar perubahan dalam pos-pos ekuitas suatu perusahaan 

untuk satu periode waktu tertentu. 

Di dalam laporan perubahan ekuitas (modal) terdapat unsur – unsur dalam 

laporan tersebut. Unsur – unsurnya terdiri dari : 
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1. Laba tidak dibagi awal periode (per awal tahun). 

2. Laba neto periode akuntansi. 

3. Dividen yang di umumkan. 

4. Laba tidak dibagi per akhir periode. 

2.1.8 Rasio Arus Kas 

Data laporan arus kas dapat digunakan untuk menghitung rasio tertentu 

yang menggambarkan kekuatan keuangan perusahaan. Analisis laporan arus kas 

ini menggunakan komponen arus kas dan juga komponen neraca serta laba rugi 

sebagai alat analisis rasio. Menurut Hery (2015 : 106) rasio arus kas dapat 

dikelompokan menjadi 7 macam yaitu: 

1. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban (Hutang) Lancar 

Hery (2015 : 124) rasio ini menunjukkan kemampuan arus kas operasi 

perusahaan dalam melunaskan kewajiban lancarnya. Rasio ini mengukur 

kemampuan perusahaan dalam membayar hutang lancar berdasarkan kas bersih. 

Rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara arus kas operasi dengan total 

kewajiban lancar. Rasio ini memiliki formula sebagai berikut : 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 = 
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟  

2. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Bunga 

Hery (2015 : 124) rasio ini dihitung sebagai hasil bagi antara arus kas 

operasi ditambah kas yang dibayarkan untuk bunga ditambah pajak dengan kas 

yang dibayarkan untuk bunga. Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam membayar bunga atas hutang yang telah ada. Rasio ini 

memiliki formula sebagai berikut : 
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𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 = 
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖+𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎+𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎   

3. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Pengeluaran Investasi (Modal) 

Hery (2015: 125) rasio ini digunakan untuk mengukur modal tersedia untuk 

investasi dan pembayaran hutang yang ada.Rasio ini diperoleh dengan kas dibagi 

dengan pengeluaran modal. Rasio ini digunakan untuk mengukur arus kas operasi 

yang tersedia untuk pengeluaran investasi.Rasio ini memiliki formula sebagai 

berikut : 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑃𝑒𝑛𝑔. 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 = 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖(𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙)  
4. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Total Hutang 

Hery (2015 : 125) rasio ini menunjukkan jangka waktu pembayaran hutang 

oleh perusahaan dengan asumsi semua arus kas operasi digunakan untuk 

membayar hutang.Rasio ini diperoleh dari arus kas operasi dibagi dengan total 

hutang. Dengan mengetahui rasio ini, kita bisa menganalisis dalam jangka waktu 

beberapa lama perusahaan akan mampu membayar hutang dengan menggunakan 

arus kas yang dihasilkan dari aktivitas operasional perusahaan. Rasio arus kas 

operasi terhadap total utang menunjukkan kemampuan arus kas operasi 

perusahaan dalam melunasi seluruh kewajibannya, baik kewajiban lancar maupun 

kewajiban jangka panjang. Dengan formula sebagai berikut : 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 = 
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  

5. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Laba Bersih 

Hery (2015:126) rasio arus kas operasi terhadap laba bersih menunjukkan 

seberapa jauh penyampaian dan asumsi akuntansi akrual memengaruhi 
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perhitungan laba bersih. Pada umumnya rasio arus kas operasi terhadap laba 

bersih memiliki nilai di atas 1 karena adanya non cash expenses (beban-beban 

yang tidak memerlukan pengeluaran kas), seperti beban penyusutan, beban 

amortisasi, dan beban piutang tidak tertagih yang sifatnya mengurangi laba bersih 

namun tidak berdampak terhadap arus kas operasi. semakin tinggi rasio ini 

menunjukan bahwa kinerja keuangan perusahaan semakin baik, meskipun dengan 

jumlah laba bersih yang kecil sebagai akibat besarnya beban non kas. . Rasio ini 

memiliki formula sebagai berikut :   𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ = 
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  

6. Rasio Cakupan Arus Dana 

Hery (2015:126) Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan kas guna membayar komitmen - komitmennya 

(bunga, pajak, dan dividen preferen). Rasio ini memiliki formula sebagai berikut :  𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐶𝑎𝑘𝑢𝑝𝑎𝑛 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐷𝑎𝑛𝑎 = 
𝐸𝐵𝐼𝑇𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎+𝑃𝑒𝑛𝑦𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘+𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑃𝑟𝑒𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛 

7. Rasio Arus Kas Bersih Bebas 

Hery (2015:127) Rasio ini berguna untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban kas dimasa mendatang. Rasio ini 

memiliki formula sebagai berikut : 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 Arus Kas Bersih Bebas = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ+𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎+𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑎𝑠𝑖+𝐷𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛−𝑃𝑀𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎+𝑠𝑒𝑤𝑎+𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔  
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2.1.9 Ilustrasi Penyajian Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Ekuitas 

dan Laporan Arus Kas pada PT Raya Megah 

PT Raya Megah adalah sebuah perusahaan yang terletak di Semarang. 

Perusahan ini menyajikan laporan keuangan tahun 2015 sebagai berikut : 

Tabel 2.1 

Laporan Laba Rugi PT Raya Megah 

PT RAYA MEGAH 

LAPORAN LABA RUGI 

Tahun yang berakhir Desember 2015 

Pendapatan Rp 500.000.000 

Beban - Beban : 

        Beban Pemasaran Rp 225.000.000 

        Beban Administrasi dan Umum Rp 125.000.000 

     Total Beban  (Rp 350.000.000) 

Laba Usaha sebelum Pajak Rp 150.000.000 

        Pajak  (Rp   25.000.000) 

Laba Bersih Usaha Rp 125.000.000 

 
Sumber : Rudianto (2012 :213) 

 

Dari total beban administrasi dan umum sebesar Rp 125.000.000, sebesar 

Rp 15.000.000 merupakan beban penyusutan. 

Tabel 2.2 

Laporan Perubahan Ekuitas PT Raya Megah 

PT RAYA MEGAH 

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 

Tahun yang berakhir Desember 2015 

 

Laba Ditahan , 1 Januari 2015 Rp   50.000.000 

Laba Usaha Rp 125.000.000 

Dividen ( Rp   75.000.000 ) 

Laba Ditahan, 31 Desember 2015 Rp 100.000.000  

Sumber : Rudianto (2012 :214) 

 

 



20 

 

 

 

Tabel 2.3 

Neraca Perbandingan PT Raya Megah 

PT RAYA MEGAH 

NERACA PERBANDINGAN  

Tahun yang berakhir Desember 2015 

           1 Januari 2015    31 Desember 2015 

Aset  

Kas  Rp 215.000.000  Rp 330.000.000 

Piutang Rp 200.000.000  Rp 225.000.000    

Aset Tetap     Rp 100.000.000  Rp 175.000.000 

Akumulasi Penyusutan Aset Tetap       (Rp   15.000.000)   ( Rp   30.000.000) 

Total Aset Rp 500.000.000  Rp 700.000.000 

Kewajiban dan Ekuitas 

Utang  Usaha  Rp 100.000.000  Rp 150.000.000 

Obligasi  Rp 150.000.000  Rp 250.000.000 

Modal Saham  Rp 200.000.000  Rp 200.000.000 

Laba Ditahan  Rp   50.000.000  Rp 100.000.000 

Total Kewajiban dan Ekuitas Rp 500.000.000  Rp 700.000.000 

 

Sumber : Rudianto (2012 :214) 

Dari tabel diatas total aset serta kewajiban dan ekuitas pada tanggal 1 Januari 

2015 sebesar Rp 500.000.000, sedangkan total aset serta kewajiban dan ekuitas pada 

tanggal 31 Desember 2015 sebesar Rp 700.000.000. 

Analisis berdasarkan keterangan dari data laporan keuangan diatas adalah 

sebagai berikut :  

 1. Pada tahun 2015 perusahaan menerbitkan lagi obligasi senilai Rp 100.000.000 

sehingga total nilai obligasi yang beredar sebesar Rp 250.000.000. 
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 2. Kenaikan total aset tetap dari Rp 100.000.000 pada awal tahun 2015 menjadi 

175.000.000 pada akhit tahun 2015. Terjadinya kenaikan tersebut dikarenakan 

pembelian tanah sebesar Rp 75.000.000 secara tunai. 

 3. Pendapatan yang diterima perusahaan adalah 500.000.000, tetapi dari 

pendapatan tersebut tidak semuanya tunai. Hal  itu terlihat dari kenaikan piutang 

sebesar Rp 25.000.000 (Rp 250.000.000 – Rp 200.000.000). Oleh karena itu kas 

yang masuk yang berasal dari pendapatan usaha adalah Rp 475.000.000. 

 4. Beban Usaha perusahaan di laporan laba rugi tercatat sebesar Rp 350.000.000, 

tetapi tidak semua beban usaha merupakan beban yang berdampak pada kas 

selama periode tersebut. Hal itu terlihat dari kenaikan jumlah utang usaha 

sebesar Rp 50.000.000 ( Rp 150.000.000- Rp 100.000.000). Disamping itu 

terdapat beban usaha yang tidak mengeluarkan kas yaitu beban penyusutan 

sebesar Rp 15.000.000. Jadi,beban usaha yang mengeluarkan kas pada periode 

tersebut adalah hanya sebesar Rp 285.000.000. 

 5. Pembayaran dividen kepada pemegang saham sebesar Rp 75.000.000. 

Berdasarkan data diatas dapat dibuat laporan arus kas perusahaan dengan 

mengunakan dua metode yaitu metode langsung dan metode tidak langsung 
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1.  Metode Langsung  

Tabel 2.4 

Laporan Arus Kas Metode Langsung PT Raya Megah  

PT RAYA MEGAH 

LAPORAN ARUS KAS 

Tahun yang berakhir Desember 2015 

 

Arus Kas dari Aktivitas Operasi  

 Kas yang diterima dari pendapatan  Rp 475.000.000  

 Kas yang dibayarkan untuk beban      (Rp 285.000.000)  

 Laba sebelum pajak  Rp 190.000.000 

 Kas yang dibayarkan untuk pajak       (Rp   25.000.000) 

Kas bersih dari Aktivitas Operasi  Rp 165.000.000 

Arus Kas dari Aktivitas Investasi 

 Pembelian Tanah   ( Rp  75.000.000 ) 

Arus Kas dari Aktivitas Pembiayaan 

 Kenaikan Obligasi Rp 100.000.000 

 Deviden Tunai                                    (Rp   75.000.000) 

Kas bersih dari Aktivitas Pembiayaan Rp   25.000.000 

Kas pada 1 Januari 2015 Rp 215.000.000 

Kas pada 31 Desember 2012 Rp 330.000.000 

 

Sumber : Rudianto (2012 : 214) 
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2.  Metode Tidak  Langsung  

Tabel 2.5 

Laporan Arus Kas Metode Tidak Langsung PT Raya Megah  

PT RAYA MEGAH 

LAPORAN ARUS KAS 

Tahun yang berakhir Desember 2015 

 

Arus Kas dari Aktivitas Operasi 

Laba Bersih Usaha  Rp 125.000.000 

Penyesuaian: 

 Kenaikan Piutang Usaha  (Rp 25.000.000) 

 Kenaikan Utang Usaha Rp 50.000.000 

 Beban Penyusutan  Rp 15.000.000 

 Rp   40.000.000 

Kas bersih dari Aktivitas Operasi  Rp 165.000.000  

Arus Kas dari Aktivitas Investasi 

 Pembelian Tanah   ( Rp  75.000.000 ) 

Arus Kas dari Aktivitas Pembiayaan 

 Kenaikan Obligasi Rp 100.000.000 

 Deviden Tunai                                    (Rp   75.000.000) 

Kas bersih dari Aktivitas Pembiayaan Rp   25.000.000 

Kas pada 1 Januari 2015 Rp 215.000.000 

Kas pada 31 Desember 2012 Rp 330.000.000 

 
Sumber : Rudianto (2012 :215) 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2.6 Penelitian Terdahulu 

Peneliti/ 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Bebas 

Variabel 

Terikat 

Model 

Analisis  

Hasil 

Penelitian  

Jurnal 

Natalina Tiur  

Simangunsong

, Ventje Ilat 

dan Inggriani 

Elim (2018) 

Analisis 

Laporan 

Arus Kas 

Sebagai Alat 

Dalam  

Pengambilan 

Keputusan 

Manajemen 

Pada PT. 

BPR Prisma 

Dana 

Manado 

Laporan 

Arus Kas 

Keputusan 

Manajemen 

Deskriptif Metode 

penyusunan 

laporan arus 

kas 

menggunakan 

metode tidak 

langsung yang 

penyajiannya 

telah sesuai 

dengan PSAK 

No.2  dan 

pihak 

manajemen 

perusahaan 

menggunakan 

analisis 

laporan 

keuangan 

dalam 

pengambilan 

keputusan 

manajemen. 

Jurnal 

Riset 

Going 

Concern 

13(2), 

2018, 

639-648 

James Marcel 

Kaunang 

(2013) 

Analisis 

Laporan 

Arus Kas 

Sebagai Alat 

Ukur Menilai 

Kinerja Pada 

PT. 

Pegadaian 

(Persero) 

Cabang 

Manado 

Timur 

Laporan 

Arus Kas 

Kinerja  Deskriptif Metode 

penyusunan 

laporan arus 

kas 

menggunakan 

metode tidak 

langsung dan 

telah sesuai 

dengan 

Standar 

Akuntansi 

Keuangan 

(SAK). 

Kinerja 

keuangan 

ditahun 2010 

kurang baik. 

Jurnal 

EMBA 

Vol 1 

No.3 

ISSN 

2303-

1174 

Rika Hendra 

Safitri, Asfeni 

Nurullah dan 

Burhanuddin 

(2017) 

Analisis 

Laporan 

Arus Kas 

sebagai 

Dasar 

Laporan 

Arus Kas 

Kinerja 

Keuangan 

Deskriptif Metode 

penyusunan 

laporan arus 

kas 

menggunakan 

Jurnal 

Akuntan

si Vol.5 

no.2 p-

ISSN: 
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Pengukuran 

Kinerja 

Keuangan 

Rumah Sakit 

Umum 

Daerah 

(Studi Kasus 

Pada RSUD 

di Sumsel) 

metode 

langsung. 

Kinerja 

keuangan 

ditahun 2015 

dan 2016 tidak 

baik. 

2088-

768X 

Subani (2015) Analisis 

Arus Kas 

untuk 

mengukur 

kinerja 

Keuangan 

(Studi Pada 

KUD Sido 

Makmur 

Lumajang ) 

Arus Kas Kinerja 

Keuangan 

Deskriptif Metode 

penyusunan 

laporan arus 

kas 

menggunakan 

metode 

langsung. 

Kinerja 

keuangan 

ditahun 2012 

dan 2013 

kurang baik. 

Jurnal 

WIGA 

Vol.5 

No.1 

Maret 

2015 

ISSN 

NO 

2088-

0944 

Heiby 

Sanger,Jantje 

Tinangon dan 

Harijanto 

Sabijono 

(2015) 

Analisis 

Informasi 

Laporan 

Arus Kas 

Sebagai 

Alat Ukur 

Efektifitas 

Kinerja 

Keuangan 

Pada PT 

Gudang 

Garam 

TBK. 

Laporan 

Arus Kas 

Kinerja 

Keuangan 

Deskriptif Metode 

penyusunan 

laporan arus 

kas 

menggunakan 

metode 

langsung. 

Kinerja 

keuangan 

ditahun 2011 

sampai 2013 

kurang baik. 

Jurnal 

Berkala 

Ilmiah 

Vol 15 

No 05  

Tahun 

2015 

 

2.3 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual adalah kesimpulan yang sifatnya sementara dari 

tinjauan teoritis yang mencerminkan hubungan antar variabel yang sedang diteliti. 

Menurut Sugiono (2011), kerangka konseptual merupakan sintesa tentang 

hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah ada 

dideskripsikan. Kerangka konseptual yang dibuat haruslah dapat memberi 

gambaran mengenai variabel-variabel yang akan diteliti. 
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Penelitian dilakukan di PT. ACE Hardware,Tbk yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan laporan keuangan perusahaan yaitu 

laporan arus kas dan laporan perubahan ekuitas pada tahun tahun 2015 sampai 

dengan September 2019. Penelitian ini juga meneliti metode penyajian laporan 

arus kas apakah langsung atau tidak langsung. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 
Sumber : Diolah Penulis, 2019 

2.4 Hipotesis 

Menurut Sujarweni (2015) Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 

tujuan penelitian yang diturunkan dari kerangka pemikiran yang telah dibuat . 

Berdasarkan perumusan masalah yang ada, maka hipotesis penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Metode laporan arus kas yang digunakan PT ACE Hardware, Tbk adalah 

metode langsung. 

2. Kinerja keuangan PT ACE Hardware, Tbk kurang baik. 

3. Laporan arus kas yaitu terdiri dari aktivitas operasi, investasi dan 

Metode Penyajian Arus Kas 

 

Aktivitas Investasi 

Aktivitas Pembiayaan 

Aktivitas Operasi 

Kinerja Keuangan 

 

Laporan Perubahan 

Ekuitas 

Laporan Arus Kas  
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pembiayaan berpengaruh terhadap laporan perubahan ekuitas pada  PT ACE 

Hardware, Tbk. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode analisis 

deskriptif. Menurut Sujarweni (2015 : 49) “ Penelitian metode deskriptif 

merupakan penelitian yang bersifat menggambarkan atau metode analisis yang 

tidak didasarkan pada perhitungan statistik yang berbentuk kuantitatif”. Penelitian 

ini dibuat dengan uraian yang disusun secara sistematis dengan menganalisis, 

meneliti serta membuat kesimpulan dan memberi saran yang kemudian disusun 

pembahasannya secara sistematis sehingga dapat dipahami masalahnya. Penelitian 

ini membahas mengenai analisis laporan arus kas terhadap laporan perubahan 

ekuitas. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Bursa Efek Indonesia pada laporan keuangan 

tahun 2015 sampai dengan Juni 2020 di PT ACE Hardware, Tbk. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Agustus 2019 sampai dengan Oktober 

2020. Skedul penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
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Tabel 3.1 

Skedul Proses Penelitian 

No Kegiatan 

Waktu Kegiatan Penulisan Skripsi 

Agustus’19 Nov’19    Jan’20 Mei’20 Aug’20   Okt’20 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 

1 Pengajuan Judul Tugas                         

2 Penyusunan Proposal              
           

3 Seminar Proposal                        

4 
Perbaikan/ACC 

Proposal 
            

           

5 Pengolahan Data                        

6 Penyusunan Skripsi                        

7 Bimbingan Skripsi                        

8 Sidang Meja Hijau             
           

Sumber : Penulis, 2020  

3.3 Jenis dan Sumber Data 

3.3.1 Jenis Data 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah  data kuantitatif dan 

merupakan data sekunder. Data tersebut adalah data  yang telah diolah oleh 

perusahaan.  

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah Laporan 

Keuangan dari tahun 2015 sampai dengan Juni 2020 PT ACE Hardware,Tbk. Data 

tersebut merupakan data laporan keuangan khususnya data laporan arus kas, 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif dan laporan perubahan 

ekuitas/modal PT ACE Hardware,Tbk yang diambil di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 
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3.4  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

Definisi Operasional memberikan pengertian terhadap konstruk atau 

memberikan variabel dengan menspesifikasikan kegiatan atau tindakan yang 

diperlukan peneliti untuk mengukur. Dilihat dari sudut pandang hubungannya 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari  

1. Menurut Sujarweni ( 2015 : 75 ) “Variabel Independen merupakan variabel 

yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 

variabel dependen. Variabel Independen dalam penelitian ini adalah 

Laporan Arus Kas. 

2. Menurut Sujarweni ( 2015 : 75 ) “Variabel Dependen merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau akibat , karena adanya variabel bebas. Variabel 

Dependen dalam penelitian ini adalah Laporan Perubahan Ekuitas. 

Tabel 3.2  

Operasionalisasi Variabel 

Variabel Indikator Deskripsi  

 

 

 

 

 

Aktivitas Operasi Laporan Arus Kas Aktivitas penghasilan utama pendapatan 

entitas dan aktivitas lainnya yang bukan 

merupakan aktivitas investasi dan 

aktivitas pendanaan. 

Aktivitas Investasi  Laporan Arus Kas Aktivitas yang berasal yang berasal dari 

transaksi yang mempengaruhi investasi 

dalam aset non lancar. 

Aktivitas Pembiayaan 

 

Laporan Arus Kas Aktivitas yang mengakibatkan perubahan 

dalam jumlah serta kompensasi kontribusi 

modal dan pinjaman entitas. 

Modal 

(Ekuitas) 

Laporan Perubahan 

Ekuitas 

 

Kontribusi pemilik pada suatu perusahaan 

sekaligus menunjukkan hak pemilik atas 

perusahaan tersebut dan sebagai bagian 

dari pemilik laba yang diperoleh 

perusahaan. 

 

Metode Penyajian 

Laporan Arus Kas 

Laporan Arus Kas Metode penyajian yang terdiri dari 

metode langsung dan tidak langsung. 
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Kinerja Keuangan Laporan Keuangan hasil yang dicapai oleh perusahaan 

atas berbagai aktivitas yang dilakukan 

dalam memanfaatkan sumber 

keuangan yang tersedia. 

  

3.5  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pengumpulan data, teknik yang dibutuhkan  peneliti adalah studi 

dokumentasi. Dimana pengumpulan data-data tersebut dilakukan dengan melihat  

laporan keuangan dari situs resmi dari Bursa Efek Indonesia (BEI).  

3.6   Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah analisis deskriptif 

Kuantitatif . Menurut Sugiyono (2012 : 210) analisis deskriptif adalah analisis 

yang digunakan untuk menganalisa data dengan mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Artinya 

terlebih dahulu mengumpulkan data, mengklasifikasikan dan menafsirkan 

sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai masalah yang diteliti. 

Berikut adalah tahapan-tahapannya:  

1. Mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian ini pada objek PT. 

ACE PT ACE Hardware,Tbk di dalam situs Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yaitu berupa data laporan arus kas, laporan posisi keuangan, laporan laba 

rugi komprehensif dan laporan perubahan ekuitas/modal PT ACE 

Hardware,Tbk 

2. Mengklasifikasikan data dan menghitung rasio arus kas dalam mengukur 

kinerja keuangan yaitu dengan 7 jenis rasio yaitu:   
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1) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban (Hutang) Lancar 

Rumus yang digunakan: 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 = 
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟  

Jika 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 > 1 = Baik 

dan jika 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 < 1 = 

Tidak Baik. 

2) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Bunga  

Rumus yang digunakan: 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 = 
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖+𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎+𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎   

Jika 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎  > 1 = Baik dan jika 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 < 1 = Tidak Baik. 

3) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Pengeluaran Investasi (Modal) 

Rumus yang digunakan: 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑃𝑒𝑛𝑔. 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 = 
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑃𝑒𝑛𝑔𝑒𝑙𝑢𝑎𝑟𝑎𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖(𝑚𝑜𝑑𝑎𝑙) 

Jika 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑃𝑒𝑛𝑔. 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖  > 1 = Baik 

dan jika 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑃𝑒𝑛𝑔. 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖 < 1 = 

Tidak Baik 

4) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Total Hutang 

Rumus yang digunakan: 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 = 
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  
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Jika 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  > 1 = Baik 

dan jika 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔  > 1 = 

Tidak Baik 

5) Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Laba Bersih 

Rumus yang digunakan: 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ = 
𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  

Jika 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  > 1 = Baik 

dan jika 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐾𝑎𝑠 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝑇𝑒𝑟ℎ𝑎𝑑𝑎𝑝 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ  < 1 = 

Tidak Baik. 

6) Rasio Cakupan Arus Dana 

Rumus yang digunakan: 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐶𝑎𝑘𝑢𝑝𝑎𝑛 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐷𝑎𝑛𝑎 = 
𝐸𝐵𝐼𝑇𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎+𝑃𝑒𝑛𝑦𝑒𝑠𝑢𝑎𝑖𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘+𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑃𝑟𝑒𝑓𝑒𝑟𝑒𝑛 

Jika 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐶𝑎𝑘𝑢𝑝𝑎𝑛 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐷𝑎𝑛𝑎   > 1 = Baik dan jika 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐶𝑎𝑘𝑢𝑝𝑎𝑛 𝐴𝑟𝑢𝑠 𝐷𝑎𝑛𝑎   < 1 = Tidak Baik. 

7) Rasio Arus Kas Bersih Bebas 

Rumus yang digunakan: 𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 Arus Kas Bersih Bebas = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ+𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎+𝐷𝑒𝑝𝑟𝑒𝑠𝑖𝑎𝑠𝑖+𝐷𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛−𝑃𝑀𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎+𝑠𝑒𝑤𝑎+𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔  

3. Menafsirkan data yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan 

menggunakan rasio arus kas untuk memberikan keterangan yang jelas 

mengenai permasalahan yang terjadi. Dimana penafsiran dilakukan untuk 

mengetahui apakah kinerja keuangan di PT ACE Hardware,Tbk tersebut 

sudah baik atau kurang baik. 
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4. Menggambarkan hubungan antara laporan arus kas terhadap laporan 

perubahan ekuitas (modal). Dimana hubungan yaitu : 

1) Jika menggunakan metode langsung maka nilai dividen akan sama 

dengan nilai dividen yang terdapat di laporan arus kas pada aktivitas 

pembiayaan 

2) Jika menggunakan metode tidak langsung maka nilai dividen akan 

sama dengan nilai dividen yang terdapat di laporan arus kas pada 

aktivitas pembiayaan dan nilai laba bersih usaha akan sama pada 

aktivitas operasi. 

5. Menyimpulkan keseluruhan hasil penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian  

4.1.1  Sejarah Perkembangan Perusahaan 

PT Ace Hardware adalah perusahaan yang bergerak dibidang pembelian dan 

penjualan  alat-alat rumah tangga dan perkakas. Sebagai distributor alat-alat 

rumah tangga dan perkakas, Ace Hardware memiliki banyak pesaing, beberapa 

pesaing PT Ace Hardware antara lain Kawan Lama, Mitra dan Homesmart.  

PT Ace Hardware telah berkembang menjadi sebuah korporasi yang 

mendunia. Di mulai dengan sebuah toko kecil di Chicago, kini Ace Hardware 

telah merambah ke banyak negara termasuk Indonesia. Di kota-kota besar 

Indonesia, Ace Hardware relatif mudah ditemui, karena memiliki 34 toko. Markas 

utama perusahaan berlokasi di Oak Brook, Illinois, Amerika Serikat (AS). Selain 

di Indonesia, tokonya sudah merambah di lebih dari 60 negara. Mulai dari Asia 

Tengah sampai Inggris, dan dari Indonesia sampai Meksiko. Dengan total 

lebihdari 5000 toko di seluruh dunia. Ace Hardware mencetak total volume usaha 

lebih dari 3 miliar dolar AS per tahun. Di setiap negara, termasuk Indonesia, Ace 

Hardware hadir tak ubahnya sebuah toko korporasi biasa.  

PT Ace Hardware Indonesia (AHI) Tbk di dirikan awalnya bernama PT 

Kawan Lama pada tanggal 3 Februari 1995 oleh Kuncoro Wibowo. Pada tanggal 

28 Oktober 1997, Nama perusahaan berubah menjadi PT.Ace Indoritel Perkakas, 

dan kemudian pada tanggal 28 Agustus 2001 nama perusahaan selanjutnya 

berubah menjadi PT.Ace Hardware Indonesia. Ace Hardware hadir di Indonesia 

pada tahun 1995, awalnya terdaftar di Departemen perdagangan dengan nama 
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PT.Ace Indoritel Perkakas. Namun pada tahun 2001 berganti nama menjadi 

PT.Ace Hardware Indonesia Tbk. Gerai pertama ACE Hardware dibuka pada 

tahun 1996 di Karawaci, Tangerang, Banten. AHI mengoperasikan jaringan gerai 

modern dengan menyediakan produk-produk berkualitas selama lebih dari dua 

dekade. Kantor Ace Hardware terletak di Gedung Kawan Lama, Lt.5, Jl. Puri 

Kencana No.1, Meruya-Kembangan, Jakarta 11610. 

Ruang lingkup kegiatan perusahaan meliputi usaha perdagangan umum 

termasuk kegiatan ekspor impor serta menjalankan usaha sebagai agen atau 

distributor. Kegiatan usaha perusahaan adalah penjualan eceran atau ritel barang-

barang untuk kebutuhan rumah tangga,gaya hidup,dan mainan anak-anak. 

PT Ace Hardware Indonesia Tbk memiliki komitmen untuk menawarkan 

produk terbaik dengan didukung oleh program pembukaan gerai. Hingga akhir 

2017, perseroan telah memiliki 144 gerai ACE Hardware dengan luas total 

mencapai lebih dari 371.600 meter persegi dan tersebar di 36 kota di Indonesia. 

Gerai flagship ACE yaitu ACE Living World Alam Sutera, Banten dengan 

luas 15.000 meter persegi meraih dua penghargaan sekaligus yaitu sebagai "The 

Biggest Lifestyle and Home Improvement Store" dari Museum Rekor Indonesia 

(MURI) dan sebagai "The Largest ACE Store on Earth" dari ACE Hardware 

Corporation, USA. Keduanya di tahun 2011. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Ace Hardware 

Indonesia Tbk adalah PT Kawan Lama Sejahtera (59,97%), merupakan 

perusahaan yang 99,99% sahamnya dimiliki oleh PT Kawan Lama Internusa. 

Sejak tanggal 6 November 2007, AHI menjadi emiten di Bursa Efek 

Indonesia dengan kode bursa "ACES". AHI menawarkan saham perseroan sebesar 
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30% kepada publik melalui mekanisme Initial Public Offering. Saat ini, jumlah 

saham free float perseroan adalah 40%. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ACES 

meliputi usaha perdagangan umum termasuk kegiatan ekspor impor serta 

menjalankan usaha sebagai agen dan distributor. Kegiatan usaha utama ACES 

adalah penjualan eceran (ritel) barang-barang untuk kebutuhan rumah tangga dan 

lifestyle. Selain itu, ACES memiliki anak usaha dengan kepemilikan 59,9988%, 

yaitu PT Toys Game Indonesia yang bergerak dibidang industri dan perdagangan. 

Selain itu, likuiditas perdagangan dan perluasan kepemilikan saham juga 

ditingkatkan melalui pemecahan saham dengan rasio 1:10 sejak 1 November 

2012. 

Toko Ace Hardware Indonesia hadir di Medan sebagai store ke 16 di 

Indonesia. Di medan terdapat 3 (tiga) toko Ace Hardware yang berlokasi di jalan 

zainul Arifin (Sun Plaza), Jalan Juanda dan Jalan Gatot Subroto (Supermarket 

Brastagi) dan Ace Hardware baru saja menambah 1 toko lagi di Binjai. 

4.1.2 Visi dan Misi Perusahaan  

1.  Visi Perusahaan 

Menjadi peritel terdepan di Indonesia untuk produk home improvement dan 

lifestyle.  

2.  Misi Perusahaan 

Menawarkan beragam produk berkualitas tinggi dengan harga bersaing dan 

didukung oleh layanan terpadu dari tim profesional. 
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4.1.3 Uraian Struktur Organisasi Perusahaan 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi PT ACE Hardware Indonesia, Tbk 

 

Agar dapat mencapai tujuan dari pelaksanaan tugas yang dilakukan oleh PT. 

Ace Hardware Indonesia Tbk maka di susun suatu struktur organiasi yang 

tujuannya akan memberikan gambaran secara komprehensif akan tugas dan 

wewenanng dari masing-masing karyawan yang bekerja pada perusahaan tersebut 

sehingga dapat mencapai tujuan mereka dalam bekerja. Gambar 2.1 diatas adalah 
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struktur organisasi yang diterapkan oleh PT. Ace Hardware IndonesiaTbk . 

Struktur yang diterapkan oleh PT. Ace Hardware IndonesiaTbk adalah bentuk 

struktur garis. Berikut ini adalah profil dan penjabaran tugas dan tanggung jawab 

dari struktur organisasi tersebut: 

1.  Dewan Komisaris (Board of Commissioners) 

Kuncoro Wibowo menjadi Komisaris Utama PT Ace Hardware Indonesia, 

Tbk. Warga negara Indonesia, lahir di Jakarta, 1956. Pada tahun 1995 beliau 

menyelesaikan pendidikan di London Business School, Non-Diploma Program, 

UK, tahun 1977, dan di Universitas Terbuka, Jurusan Manajemen Ekonomi, tahun 

1993. Peran beliau antara lain merumuskan rencana pengembangan strategis 

Perseroan. Posisi Sales Manager di PT Kawan Lama Sejahtera tahun 1977 

merupakan karier pertamanya di Kawan Lama Group. Selain sebagai Komisaris 

Utama, beliau juga memegang posisi kunci di beberapa perusahaan Kawan Lama 

Group. Berikut adalah tugas dan tanggung jawab sebagai dewan komisaris: 

a.   Melakukan pengawasan terhadap pengurusan perusahaan 

b. Memberikan nasihat berkenaan dengan kebijakan direksi dalam menjalankan  

perusahaan 

c. Memantau efektivitas kebijakan perusahaan, kinerja dan proses pengambilan 

keputusan oleh direksi, termasuk pelaksanaan strategi untuk memenuhi 

harapan para pemegang saham dan pemangku kepentingan lainnya. 

2.  Komite Audit (Audit of Commitee) 

Teddy Setiawan adalah warga negara Indonesia, lahir di Jember, 1957. 

Beliau lulus sebagai Sarjana Ekonomi dari Universitas Katolik Parahyangan 

Bandung jurusan Ekonomi tahun 1983. Beliau bergabung dengan Perseroan sejak 
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Mei 2011 dan diangkat sebagai Komisaris Independen dalam RUPST 2012. 

Sebelumnya, beliau berkarir sebagai Konsultan Independen, kemudian sebagai 

Direktur Utama di PT Inkamart Retailindo (2009-pertengahan 2011), Direktur di 

Graha Group (2006-2009), dan beberapa jabatan eksekutif di perusahaan dalam 

Matahari Group (1984-2003). Berikut adalah tugas dan tanggung jawab sebagai 

komite audit :  

a. Mendukung pengawasan dewan komisaris atas pelaksanaan manajemen risiko. 

b. Melakukan penelaahan dan melaporkan kepada dewan komisaris atas 

pengaduan yang berkaitan dengan proses akuntansi dan pelaporan keuangan. 

c. Melakukan penelaahan dan memberikan saran atas potensi benturan 

kepentingan kepada dewan komisaris. 

d. Menjaga kerahasiaan dokumen, data dan informasi perusahaan. 

3.  Direksi (Board of Director) 

Prabowo Widyakrisnadi adalah warga negara Indonesia, lahir di Jakarta, 

Indonesia, 1962. Beliau meraih gelar Bachelor of Science dari University of 

Houston dalam bidang Teknik Mesin di tahun 1987. Beliau memegang posisi 

Direktur Utama PT Ace Hardware Indonesia, Tbk sejak tahun 1996. Beliau 

bertanggung jawab penuh dalam semua aspek manajemen Perseroan. Memulai 

karier di Kawan Lama Group sebagai Asisten Manager di PT Kawan Lama 

Sejahtera tahun 1987, beliau kini juga menjabat Komisaris di perusahaan tersebut. 

Selain itu, beliau memegang beberapa jabatan penting di perusahaan Kawan Lama 

Group. Berikut adalah tugas dan tanggung jawab sebagai komite audit :  
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a.  Memimpin dan mengurus perseroan semata-mata hanya untuk kepentingan dan 

tujuan perusahaan dan senantiasa berusaha meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas perusahaan. 

b. Memelihara dan mengurus kekayaan perusahaan secara amanah dan 

transparan, jika diperlukan direksi membutuhkan persetujuan komisaris atau 

RUPS dalam setiap pengambilan keputusannya. 

c. Bertanggung jawab menjalankan tugas pengurusan perusahaan dengan tetap 

memperhatikan keseimbangan kepentingan seluruh pihak yang berkepentingan 

dengan aktivitas perusahaan. 

4.  Sekretaris Perusahaan (Corporate Secretary) 

Helen R. Tanzil adalah warga negara Indonesia, lahir di Bogor, 1968, 

berdomisili di Jakarta, Indonesia. Beliau meraih gelar Sarjana Ekonomi jurusan 

Akuntansi dari Universitas Indonesia dan gelar Master of Business Administration 

dari The National University of Singapore. Beliau diangkat sebagai Sekretaris 

Perusahaan dan Kepala Divisi Hubungan Investor pada November 2009, setelah 

menjabat posisi yang sama di PT Ramayana Lestari Sentosa, Tbk. (2007-2009) 

dan sebagai Investor Relations Manager di PT Indofood Sukses Makmur Tbk. 

(1999-2007). Beliau juga merupakan staf pengajar di Fakultas Ekonomi 

Universitas Indonesia sejak 1992. Berikut adalah tugas dan tanggung jawab 

sebagai sekretaris perusahaan: 

a. Menjadi perantara pihak-pihak yang ingin berhubungan dengan pimpinan. 

b. Bertindak selaku wakil perusahaan dalam hubungannya dengan seluruh 

pemangku kepentingan dalam mengkomunikasikan kegiatan perusahaan 

terutama terkait dengan keterbukaan informasi. 
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c Menjadi mediator pimpinan dengan bawahan, hal ini termasuk dalam 

menyelenggaraan Rapat Direksi, Rapat Direksi dengan Komisaris dan Rapat 

Umum Pemegang Saham. 

d Memberikan ide-ide sebagai alternatif pemikiran pimpinan. 

5.  Human Capital 

Drs. Noertjahja Nugraha,Ps merupakan lulusan Fakultas Psikologi Universitas 

Gajah Mada yang berkecimpung dalam pengembangan Sumber Daya Manusia 

selama lebih dari 30 tahun. Beliau dipercaya memegang posisi sebagai senior 

Manajemen dan Direktur di berbagai perusahaan besar Nasional dan Multi 

Nasional seperti Kalbe Farma, Charoen Pokhpand, Hero dan Lippo. Saat ini, 

beliau memegang jabatan sebagai human capital di PT Ace Hardware Indonesia, 

Tbk. Berikut adalah tugas dan tanggung jawab sebagai human capital: 

a. Melakukan proses rekrutmen karyawan. 

b. Memberikan job desc  para karyawan perusahaan 

c. Merencanakan dan mengorganisasikan semua sumber daya manusia dan 

program pengembangan. 

d. Membantu dalam melaksanakanundang-undang tenaga kerja dan peraturan 

pemerintah serta menjalankan kebijaksanaan perusahaan dalam manajemen 

sumber daya manusia. 

6. Controller and Support 

Hartanto Djasman adalah warga negara Indonesia, lahir di Salatiga, Jawa 

Tengah, 1957. Beliau menamatkan pendidikan di Fakultas Teknik Sipil 

Universitas Gajah Mada Yogyakarta tahun 1982. Hartanto Djasman menjabat 

sebagai Direktur Keuangan di PT Ace Hardware Indonesia, Tbk. sejak tahun 
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2005. Beliau bergabung dengan Kawan Lama Group sebagai Finance Manager di 

PT Kawan Lama Sejahtera tahun 1987. Saat ini, beliau memegang berbagai 

jabatan eksekutif di beberapa perusahaan di Kawan Lama Group. Berikut adalah 

tugas dan tanggung jawab sebagai Controller and Support (direktur keuangan):  

a. Bertanggung jawab terhadap kinerja keuangan sebuah perusahaan 

b. Bertanggung jawab membuat laporan keuangan perusahaan 

c. Mengawasi laporan keuangan perusahaan. 

d. Menyusun strategi dan meningkatkan pertumbuhan keuangan perusahaan. 

7. Bussiness Development and Operation 

Sugiyanto Wibawa adalah warga Negara Indonesia, lahir di Gombong, 

1958. Beliau memiliki gelar MBA dari LPPM tahun 1988 dan Sarjana Teknik 

Sipil dari Universitas Katolik Atma Jaya, Jakarta. Sugiyanto Wibawa bergabung 

dengan Perseroan sejak tahun 2014. Beliau memiliki berbagai pengalaman di 

bidang ritel, di antaranya sebagai Direktur di PT Supra Boga Lestari, Tbk. (2011-

2014) dan sebagai Direktur Operasional di PT Hero Supermarket Tbk (2007-

2011). Saat ini beliau juga merupakan staf pengajar aktif di bidang Manajemen 

Marketing pada Fakultas Manajemen dan Ekonomi Universitas Atma Jaya, 

Jakarta, baik pada program S1 maupun S2. Berikut adalah tugas dan tanggung 

jawab sebagai Bussiness Development and Operation : 

a. Merencanakan, melaksanakan dan mengawasi seluruh pelaksanaan operasional 

perusahaan. 

b. Membuat stategi dalam pemenuhan target perusahaan dan cara mencapai target 

tersebut. 

c. Membantu tugas-tugas direktur utama 
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d. Mengawasi seluruh karyawan apakah tugas yang dilakukan sesuai dengan 

standar operasional perusahaan. 

e.  Membuat laporan kegiatan untuk diberikan kepada direktur utama. 

8. Marketing Communication 

Nana Puspa Dewi meraih gelar Bachelor’s degree (S1) di Udayana 

University – Bali tahun 1981-1985. Nana Puspa Dewi memiliki pengalaman  

sebagai managing director di MNCTV ,PT Media Nusantara Citra dan Cadbury 

Indonesia. Beliau juga pernah menjadi country manager di PT Effem Food  dan 

brand manager di PT Procter & Gamble Indonesia. Beliau saat ini menjabat 

sebagai marketing director di PT Ace Hardware Indonesia, Tbk sejak tahun 2014. 

Berikut adalah tugas dan tanggung jawab sebagai marketing communication:  

a. Selalu berhubungan dengan baik dan tidak memutus hubungan dengan pihak 

lain. 

b. Melakukan penjualan dan informasi barang kepada customer dalam skala besar. 

c. Mampu mengiklankan produk suatu perusahaan dengan baik,  bisa menggunakan 

dengan pendekatan soft selling maupun hard selling. 

d. Mampu menjelaskan segala keunggulan produk perusahaan dari kompetitor dan 

meyakinkan calon konsumen untuk menggunakan produk yang di pasarkan. 

9. Merchandising 

Tarisa Widya Krisnadi adalah warga negara Indonesia, lahir di Jakarta, 

Indonesia, 1968. Beliau meraih gelar Bachelor of Science in Banking and Finance 

dari Oregon State University tahun 1991. Tarisa Widyakrisnadi memulai karir 

sebagai Purchasing Manager di PT Ace Hardware Indonesia, Tbk sejak tahun 

1995 hingga diangkat sebagai Direktur Merchandising Perseroan pada RUPS 
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tahun 2011. Beliau bertanggung jawab mengelola semua aspek merchandising 

untuk operasional Perseroan dan memperkenalkan produk baru ke pasar. Pernah 

bekerja di PT Fastoolindo (1993-1994) sebelum bergabung dengan Perseroan. 

Berikut adalah tugas dan tanggung jawab sebagai merchandising: 

a. Membantu display barang sehingga penataan ditoko menjadi lebih cepat dan 

tearah. 

b. Bertanggung jawab atas penataan barang yang ada ditoko. 

c.  Menjaga kebersihan sebuah produk 

d. Memeriksa semua produk yang terpajang dalam periode waktu tertentu 

e. Memberikan informasi yang tepat mengenai produk. 

4.1.4 Pembahasan Kegiatan Perusahaan 

Ace Hardware Indonesia Tbk termasuk perusahaan ritel terbaik di indonesia. 

Seiring dengan perkembangan dinamika masyarakat,pasar mainan anak-anak pun 

turut mengalami pertumbuhan yang pesat. Peluang ini pun dilirik Ace Hardware 

Indonesia sebagai lini bisnis yang prospektif,yang berujung pada pembukaan 

“ToysKingdom”, sebuah gerai mainan yang unik,dengan pengembangan konsep 

berdasarkan pengalaman belanja dan kepuasan pelanggan secara total. 

Gerai Toys Kingdom pertama dibuka tanggal 4 Juni 2010 sebagai 

perwujudan konsep ritel terbaru dari AHI, sekaligus menjadi pelopor diindustri 

ritel mainan dengan fokus pada pengalaman belanja pelanggan. Sampai akhir 

tahun 2014,Toys Kingdom telah memiliki 24 gerai yang tersebar diberbagai kota 

besar di Sumatera, Jawa, Bali, dan Sulawesi, dimana sebagian besar gerainya 

berdekatan dengan gerai Ace sehingga menjadi sebuah kombinasi terpadu sebagai 

tujuan belanja keluarga. 
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4.1.5 Penyajian Data 

Penyajian laporan keuangan PT Ace Hardware Indonesia, Tbk tahun 2015 

sampai 2019 yang telah diaudit dan sampai bulan Juni 2020 yang belum diaudit. 

Laporan keuangan PT Ace Hardware Indonesia, Tbk diperoleh dari Bursa Efek 

Indonesia. Berikut adalah data laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas dan 

data rasio arus kas dari PT Ace Hardware Indonesia, Tbk. 

Tabel 4.1 

Laporan Perubahan Ekuitas PT ACE Hardware Indonesia,Tbk 
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Tabel 4.2 

Laporan Arus Kas PT ACE Hardware Indonesia,Tbk 
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Tabel 4.3 

Data Rasio Arus Kas PT Ace Hardware Indonesia,Tbk 

(Dalam Triliun dan Miliar Rupiah) 

 

  

 

Tahun Ak. Operasi Kewajiban Lancar Pajak Pengeluaran Investasi Total Hutang Bunga

Des 2015 648.831.005Rp         412.288.841Rp        31.492.693Rp      130.293.432Rp                 638.724.158Rp       9.149.333Rp         

Des 2016 491.972.036Rp         388.653.023Rp        18.326.868Rp      279.498.881Rp                 682.373.973Rp       22.166.581Rp       

Des 2017 690.355.938Rp         478.208.557Rp        10.401.103Rp      190.002.727Rp                 918.418.703Rp       33.285.046Rp       

Des 2018 280.549.714Rp         631.055.459Rp        54.982.451Rp      188.615.198Rp                 1.085.709.810Rp    29.314.765Rp       

Juni 2019 383.862.751Rp         784.483.302Rp        56.032.727Rp      93.191.867Rp                   1.969.470.073Rp    15.929.581Rp       

Des 2019 1.159.516.486Rp       567.618.484Rp        56.032.727Rp      175.609.804Rp                 1.177.675.528Rp    32.380.604Rp       

Juni 2020 585.702.397Rp         727.142.120Rp        17.248.564Rp      94.730.661Rp                   2.098.557.252Rp    30.632.613Rp       

Tahun Laba Bersih Penyesuaian Pajak EBIT Dividen Hutang Jk.Panjang

Des 2015 591.827.330Rp         151.738.046Rp        736.611.510Rp     272.647.888Rp            226.435.317Rp          

Des 2016 682.764.641Rp         156.977.479Rp        863.127.561Rp     262.862.463Rp            293.720.950Rp          

Des 2017 741.795.436Rp         179.293.533Rp        959.980.347Rp     281.126.283Rp            440.210.146Rp          

Des 2018 1.044.485.236Rp       226.435.747Rp        1.202.709.103Rp  389.343.687Rp            454.654.350Rp          

Juni 2019 474.268.399Rp         110.139.782Rp        584.407.889Rp     483.562.259Rp            1.184.986.771Rp      

Des 2019 990.585.489Rp         243.397.782Rp        1.280.008.338Rp  483.562.259Rp            610.057.043Rp          

Juni 2020 353.630.406Rp         78.086.320Rp         431.716.726Rp     - 1.371.415.132Rp      
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4.1.6 Analisis dan Evaluasi  

Berdasarkan penyajian data diatas maka diperoleh hasil dari rasio arus kas 

dan hubungan laporan arus kas terhadap laporan perubahan ekuitas (modal) 

sebagai berikut : 

1. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban (Hutang) Lancar 

Berdasarkan hasil pengolahan dari penyajian data tersebut dengan 

menggunakan rumus rasio arus kas terhadap kewajiban (hutang) lancar maka 

diperoleh hasil sebagai berikut:  

Tabel 4.4  

Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Kewajiban (Hutang) Lancar 

(Dalam Triliun dan Miliar Rupiah) 

 

Berdasarkan tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa rasio arus kas operasi 

pada bulan Des 2018, Juni 2019 dan Juni 2020 menunjukkan pencapaian kurang 

dari 1 sehingga kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar kewajiban 

lancarnya melalui kas dari aktivitas operasi saja. Namun pada bulan Des 2015, 

2016, 2017,dan 2019 menunjukkan pencapaian lebih dari 1 sehingga perusahaan 

dianggap mampu membayar kewajiban lancarnya melalui kas dari aktivitas 

operasi saja. 

 

 

Tahun Aktivitas Operasi Kewajiban Lancar Rasio Ak.Operasi

Des 2015 648.831.005Rp     412.288.841Rp     1,573729241

Des 2016 491.972.036Rp     388.653.023Rp     1,265838696

Des 2017 690.355.938Rp     478.208.557Rp     1,443629412

Des 2018 280.549.714Rp     631.055.459Rp     0,4445722

Juni 2019 383.862.751Rp     784.483.302Rp     0,489319212

Des 2019 1.159.516.486Rp   567.618.484Rp     2,042774361

Juni 2020 585.702.397Rp     727.142.120Rp     0,805485449



50 

 

 

 

2. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Bunga  

Berdasarkan hasil pengolahan dari penyajian data tersebut dengan 

menggunakan rumus rasio arus kas terhadap bunga maka diperoleh hasil yaitu: 

Tabel 4.5 

Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Bunga 

(Dalam Triliun dan Miliar Rupiah) 

 
 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat diketahui bahwa rasio arus kas operasi 

pada bulan Des 2015, 2016, 2017, 2018, 2019, Juni 2019 dan Juni 2020 

menunjukkan pencapaian lebih dari 1 sehingga perusahaan dianggap memiliki 

kemampuan arus kas operasi dalam menutup biaya bunga perusahaan. Namun 

khususnya pada bulan Des 2015 adalah kemampuan arus kas operasi yang 

terbesar dalam menutup biaya bunga perusahaan yaitu sebesar 75,36 kali. 

3. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Pengeluaran Investasi (Modal) 

Berdasarkan hasil pengolahan dari penyajian data tersebut dengan 

menggunakan rumus rasio arus kas terhadap pengeluaran investasi (modal) maka 

diperoleh hasil sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

Tahun Ak. Operasi Bunga Pajak Rasio Ak.Operasi

Des 2015 648.831.005Rp     9.149.333Rp   31.492.693Rp 75,35773712

Des 2016 491.972.036Rp     22.166.581Rp 18.326.868Rp 24,02109216

Des 2017 690.355.938Rp     33.285.046Rp 10.401.103Rp 22,05320933

Des 2018 280.549.714Rp     29.314.765Rp 54.982.451Rp 12,44584188

Juni 2019 383.862.751Rp     15.929.581Rp 56.032.727Rp 28,6150062

Des 2019 1.159.516.486Rp   32.380.604Rp 56.032.727Rp 38,53942369

Juni 2020 585.702.397Rp     30.632.613Rp 17.248.564Rp 20,68330162
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Tabel 4.6 

Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Pengeluaran Investasi (Modal) 

(Dalam Triliun dan Miliar Rupiah) 

 

 Berdasarkan tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa rasio arus kas operasi 

pada bulan Des 2015, 2016, 2017, 2018, 2019, Juni 2019 dan Juni 2020 

menunjukkan pencapaian lebih dari 1 sehingga perusahaan dianggap memiliki 

kemampuan arus kas operasi dalam membiayai pengeluaran investasi (modal). 

Namun khususnya pada bulan Des 2019 adalah kemampuan arus kas operasi yang 

terbesar dalam membiayai pengeluaran investasi (modal) perusahaan yaitu sebesar 

6,60  kali. 

4. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Total Hutang 

 Berdasarkan hasil pengolahan dari penyajian data tersebut dengan 

menggunakan rumus rasio arus kas terhadap total hutang maka diperoleh hasil 

sebagai berikut:  

Tabel 4.7 

     Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Total Hutang 

(Dalam Triliun dan Miliar Rupiah) 

 

Tahun Ak. Operasi Pengeluaran Investasi Rasio Ak.Operasi

Des 2015 648.831.005Rp   130.293.432Rp                 4,979767553

Des 2016 491.972.036Rp   279.498.881Rp                 1,760193222

Des 2017 690.355.938Rp   190.002.727Rp                 3,633400156

Des 2018 280.549.714Rp   188.615.198Rp                 1,487418389

Juni 2019 383.862.751Rp   93.191.867Rp                   4,11905849

Des 2019 1.159.516.486Rp 175.609.804Rp                 6,602800411

Juni 2020 585.702.397Rp   94.730.661Rp                   6,182817588

Tahun Ak. Operasi Total Hutang Rasio Ak.Operasi Rasio Ak.Operasi (%)

Des 2015 648.831.005Rp   638.724.158Rp   1,015823493 102%

Des 2016 491.972.036Rp   682.373.973Rp   0,720971279 72%

Des 2017 690.355.938Rp   918.418.703Rp   0,751678876 75%

Des 2018 280.549.714Rp   1.085.709.810Rp 0,258402118 26%

Juni 2019 383.862.751Rp   1.969.470.073Rp 0,194906618 19%

Des 2019 1.159.516.486Rp 1.177.675.528Rp 0,984580607 98%

Juni 2020 585.702.397Rp   2.098.557.252Rp 0,27909765 28%
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 Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diketahui bahwa rasio arus kas operasi 

pada bulan Des 2016, 2017, 2018, 2019, Juni 2019 dan Juni 2020 menunjukkan 

pencapaian kurang dari 1 sehingga perusahaan dianggap memiliki kemampuan 

arus kas operasi rendah dalam membayar total hutang perusahaan sehingga 

perusahan harus memiliki sumber arus kas lain untuk menutupi hutang. Namun 

pada bulan Des 2015 menunjukkan pencapaian lebih dari 1 sehingga perusahaan 

dianggap memiliki kemampuan arus kas operasi tinggi dalam membayar total 

hutang perusahaan. 

5. Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Laba Bersih 

 Berdasarkan hasil pengolahan dari penyajian data tersebut dengan 

menggunakan rumus rasio arus kas terhadap laba bersih maka diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

 Rasio Arus Kas Operasi Terhadap Laba Bersih  

(Dalam Triliun dan Miliar Rupiah) 

 
 

 Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa rasio arus kas operasi 

pada bulan Des 2016, 2017, 2018, dan Juni 2019 menunjukkan pencapaian kurang 

dari 1 sehingga perusahaan dianggap memiliki kemampuan arus kas operasi 

rendah dalam perhitungan laba bersih yang baik perusahaan walaupun ini tidak 

mempengaruhi kinerja perusahaan apakah baik atau tidak. Namun pada bulan Des 

2015, 2019 dan Juni 2020 menunjukkan pencapaian lebih dari 1 sehingga 

Tahun Ak. Operasi Laba Bersih Rasio Ak.Operasi

Des 2015 648.831.005Rp   591.827.330Rp   1,096318085

Des 2016 491.972.036Rp   682.764.641Rp   0,72055875

Des 2017 690.355.938Rp   741.795.436Rp   0,930655413

Des 2018 280.549.714Rp   1.044.485.236Rp 0,268600938

Juni 2019 383.862.751Rp   474.268.399Rp   0,809378723

Des 2019 1.159.516.486Rp 990.585.489Rp   1,170536515

Juni 2020 585.702.397Rp   353.630.406Rp   1,65625576
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perusahaan dianggap memiliki kemampuan arus kas operasi tinggi dalam 

perhitungan laba bersih yang baik perusahaan walaupun ini tidak mempengaruhi 

kinerja perusahaan apakah baik atau tidak. 

6. Rasio Cakupan Arus Dana 

 Berdasarkan hasil pengolahan dari penyajian data tersebut dengan 

menggunakan rumus rasio cakupan arus dana maka diperoleh hasil sebagai 

berikut:  

Tabel 4.9 

       Rasio Cakupan Arus Dana 

(Dalam Triliun dan Miliar Rupiah) 

 

 Berdasarkan tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa rasio arus kas operasi 

pada bulan Des 2015, 2016, 2017, 2018, 2019, Juni 2019 dan Juni 2020 

menunjukkan pencapaian lebih dari 1 sehingga perusahaan dianggap memiliki 

kemampuan dalam menghasilkan kas guna membayar komitmen - komitmennya 

(bunga dan pajak). Namun khususnya pada bulan Des 2016 adalah kemampuan 

dalam menghasilkan kas guna membayar komitmen - komitmennya (bunga dan 

pajak) yaitu sebesar 4,82 kali. 

 

 

 

Tahun EBIT Bunga Penyesuaian Pajak Rasio CAD

Des 2015 736.611.510Rp    9.149.333Rp   151.738.046Rp       4,578429424

Des 2016 863.127.561Rp    22.166.581Rp 156.977.479Rp       4,818064082

Des 2017 959.980.347Rp    33.285.046Rp 179.293.533Rp       4,515884674

Des 2018 1.202.709.103Rp 29.314.765Rp 226.435.747Rp       4,702665475

Juni 2019 584.407.889Rp    15.929.581Rp 110.139.782Rp       4,635605948

Des 2019 1.280.008.338Rp 32.380.604Rp 243.397.782Rp       4,641438209

Juni 2020 431.716.726Rp    30.632.613Rp 78.086.320Rp         3,970943368
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7. Rasio Arus Kas Bersih Bebas 

 Berdasarkan hasil pengolahan dari penyajian data tersebut dengan 

menggunakan rumus rasio arus kas bersih bebas maka diperoleh hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.10 

     Rasio Arus Kas Bersih Bebas 

(Dalam Triliun dan Miliar Rupiah) 

 

 Berdasarkan tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa rasio arus kas operasi 

pada bulan Juni 2019 dan Juni 2020 menunjukkan pencapaian kurang dari 1 

sehingga perusahaan kemungkinan tidak dapat memenuhi kewajiban kas dimasa 

mendatang. Namun pada bulan Des 2015, 2016, 2017, 2018, dan 2019 

menunjukkan pencapaian lebih dari 1 sehingga perusahaan dianggap dapat 

memenuhi kewajiban kas dimasa mendatang. 

8. Hubungan Laporan Arus Kas Terhadap Laporan Perubahan Ekuitas 

 Berdasarkan hasil pengolahan dari penyajian data tersebut maka ada 

beberapa hal di dalam laporan keuangan khususnya di laporan arus kas dan 

Tahun Laba Bersih Bunga Dividen Pengeluaran Investasi

Des 2015 591.827.330Rp        9.149.333Rp    272.647.888Rp      130.293.432Rp             

Des 2016 682.764.641Rp        22.166.581Rp  262.862.463Rp      279.498.881Rp             

Des 2017 741.795.436Rp        33.285.046Rp  281.126.283Rp      190.002.727Rp             

Des 2018 1.044.485.236Rp      29.314.765Rp  389.343.687Rp      188.615.198Rp             

Juni 2019 474.268.399Rp        15.929.581Rp  483.562.259Rp      93.191.867Rp               

Des 2019 990.585.489Rp        32.380.604Rp  483.562.259Rp      175.609.804Rp             

Juni 2020 353.630.406Rp        30.632.613Rp  -Rp                      94.730.661Rp               

Tahun Hutang Jk.Panjang Rasio AKBB Rasio AKBB (%)

Des 2015 226.435.317Rp        3,155261257 316%

Des 2016 293.720.950Rp        2,178923625 218%

Des 2017 440.210.146Rp        1,829382964 183%

Des 2018 454.654.350Rp        2,633491375 263%

Juni 2019 1.184.986.771Rp      0,73324705 73%

Des 2019 610.057.043Rp        2,071669607 207%

Juni 2020 1.371.415.132Rp      0,206506775 21%
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laporan perubahan ekuitas yang dapat menunjukkan terdapat hubungan laporan 

arus kas terhadap laporan perubahan ekuitas adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.11 

Data Akun Dividen dan Saham Treasuri 

(Dalam Miliar Rupiah) 

 

 Berdasarkan tabel 4.11  terdapat 3 akun yang sama dan saling berpengaruh 

satu sama lain. Dimana akun dividen, akun penjualan saham treasuri dan akun 

pembelian saham treasuri terdapat di laporan perubahan ekuitas (modal) dan juga 

di laporan arus kas pada aktivitas pembiayaan (pendanaan). Akun dividen di 

laporan perubahan ekuitas (modal) menjadi pengurang pada saldo laba, sedangkan 

akun saham treasuri ketika terjadi pembelian maka menjadi pengurang pada saldo 

laba dan ketika terjadi penjualan maka menjadi penambah pada saldo laba. Sama 

seperti di laporan arus kas pada aktivitas pembiayaan (pendanaan) akun dividen 

menjadi pengurang yang pastinya mengurangi saldo kas dan setara kas. 

Sedangkan akun saham treasuri ketika terjadi pembelian maka menjadi pengurang 

pada aktivitas pembiayaan (pendanaan) dan ketika terjadi penjualan maka menjadi 

penambah  pada aktivitas pembiayaan (pendanaan). 

4.2  Pembahasan 

Berdasarkan pembahasan rumusan masalah dari “Analisis Laporan Arus 

Kas Terhadap Laporan Perubahan Ekuitas Pada PT ACE Hardware Indonesia,Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia” adalah : 

Tahun Dividen Saham Treasuri Ket

Des 2015 272.647.888Rp        19.466.342Rp     Pembelian 

Des 2016 262.862.463Rp        -Rp                   

Des 2017 281.126.283Rp        -Rp                   

Des 2018 389.343.687Rp        69.907.650Rp     Penjualan

Juni 2019 483.562.259Rp        -Rp                   

Des 2019 483.562.259Rp        -Rp                   

Juni 2020 -Rp                         34.184.873Rp     Pembelian 
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1. Metode penyajian laporan arus kas yang diterapkan oleh PT ACE Hardware 

Indonesia, Tbk. 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.11 terlihat bahwa metode yang 

digunakan adalah metode langsung. Hal tersebut dapat dilihat dari akun yang 

terdapat pada laporan perubahan ekuitas di dalam laporan arus kas pada aktivitas 

pembiayaan hanya terdapat akun dividen, penjualan saham treasuri dan pembelian 

saham treasuri. Sedangkan akun laba tahun berjalan pada laporan perubahan 

ekuitas tidak terdapat di laporan arus kas pada bagian aktivitas operasi. 

2. Penilaian Kenerja Keuangan PT ACE Hardware Indonesia, Tbk. 

Berdasarkan hasil penelitian  dari tabel 4.4 sampai dengan 4.10 dapat 

dirangkum sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

        Gabungan Hasil Rasio Arus Kas  

 

Rasio Ak.Operasi Rasio Ak.Operasi Rasio Ak.Operasi Rasio Ak.Operasi 

Thp Kewajiban Lancar Thp Bunga Thp Pengeluaran Investasi (PM) Thp Total Hutang 

Des 2015 1,57 Kali 75,36 Kali 4,98 Kali 102%

Des 2016 1,27 Kali 24,02 Kali 1,76 Kali 72%

Des 2017 1,44 Kali 22,05 Kali 3,63 Kali 75%

Des 2018 0,44 Kali 12,45 Kali 1,49 Kali 26%

Juni 2019 0,49 Kali 28,62 Kali 4,12 Kali 19%

Des 2019 2,04 Kali 38,54 Kali 6,6 Kali 98%

Juni 2020 0,8 Kali 20,68 Kali 6,18 Kali 28%

Rasio Ak.Operasi Rasio Cakupan Rasio Arus Kas 

Terhadap Laba Bersih Arus Dana Bersih Bebas

Des 2015 1,1 Kali 4,58 Kali 316%

Des 2016 0,72 Kali 4,82 Kali 218%

Des 2017 0,93 Kali 4,52 Kali 183%

Des 2018 0,27 Kali 4,7Kali 263%

Juni 2019 0,81 Kali 4,64 Kali 73%

Des 2019 1,17 Kali 4,64 Kali 207%

Juni 2020 1,66 kali 3,97 Kali 21%

Tahun 

Tahun 
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Berdasarkan tabel diatas pada tahun 2015 rasio arus kas terhadap kewajiban 

lancar sebesar 1,57 kali. Pada tahun 2016 rasio arus kas terhadap kewajiban lancar 

menurun sebesar 1,27 kali. Pada tahun 2017 rasio arus kas terhadap kewajiban 

lancar meningkat sebesar 1,44 kali. Pada tahun 2018 rasio arus kas terhadap 

kewajiban lancar kembali mengalami penurunan sebesar 0,44 kali. Pada tahun 

2018 rasio arus kas terhadap kewajiban lancar mengalami peningkatan sebesar 

2,04. Pada bulan Juni 2020 rasio arus kas terhadap kewajiban lancarnya sebesar 

0,8 kali lebih besar jika dibandingkan dengan bulan Juni 2019 yaitu sebesar 0,49 

kali. Sehingga bisa dilihat bahwa kinerja keuangan pada tahun 2018, bulan Juni 

2019 dan bulan Juni 2020 menggambarkan situasi yang tidak baik. Sedangkan 

kinerja keuangan pada tahun 2015, 2016, 2017 dan 2019 menggambarkan situasi 

yang baik. Walaupun didalam tabel tersebut terjadi beberapa peningkatan maupun 

penurunan rasio tiap tahunnya. 

Berdasarkan tabel diatas pada tahun 2015 rasio arus kas terhadap bunga 

sebesar 75,36 kali. Pada tahun 2016 rasio arus kas terhadap bunga menurun 

sebesar 24,02 kali. Pada tahun 2017 rasio arus kas terhadap bunga kembali 

menurun sebesar 22,05 kali. Pada tahun 2018 rasio arus kas terhadap bunga 

kembali mengalami penurunan sebesar 12,45 kali. Pada tahun 2019 rasio arus kas 

terhadap bunga mengalami peningkatan sebesar 38,54 kali. Pada bulan Juni 2020 

rasio arus kas terhadap bunga sebesar 20,68 kali lebih kecil jika dibandingkan 

dengan bulan Juni 2019 yaitu sebesar 28,62 kali. Sehingga bisa dilihat bahwa 

kinerja keuangan pada tahun 2015, 2016, 2017, 2018, 2019, bulan Juni 2019 dan 

bulan Juni 2020 menggambarkan situasi yang cukup baik. Walaupun didalam 
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tabel tersebut terjadi beberapa peningkatan maupun penurunan rasio tiap 

tahunnya. 

Berdasarkan tabel diatas pada tahun 2015 rasio arus kas terhadap 

pengeluaran investasi (PM) sebesar 4,98 kali. Pada tahun 2016 rasio arus kas 

terhadap pengeluaran investasi (PM)  menurun sebesar 1,76 kali. Pada tahun 2017 

rasio arus kas terhadap pengeluaran investasi (PM) meningkat sebesar 3,63 kali. 

Pada tahun 2018 rasio arus kas terhadap pengeluaran investasi (PM) mengalami 

penurunan sebesar 1,49 kali. Pada tahun 2019 rasio arus kas terhadap pengeluaran 

investasi (PM) mengalami peningkatan sebesar 6,6 kali. Pada bulan Juni 2020 

rasio arus kas terhadap pengeluaran investasi (PM) sebesar 6,18 kali lebih besar 

jika dibandingkan dengan bulan Juni 2019 yaitu sebesar 4,12 kali. Sehingga bisa 

dilihat bahwa kinerja keuangan pada tahun 2015, 2016, 2017, 2018, 2019, bulan 

Juni 2019 dan bulan Juni 2020 menggambarkan situasi yang cukup baik. 

Walaupun didalam tabel tersebut terjadi beberapa peningkatan maupun penurunan 

rasio tiap tahunnya. 

Berdasarkan tabel diatas pada tahun 2015 rasio arus kas terhadap total 

hutang sebesar 102% (1,02). Pada tahun 2016 rasio arus kas terhadap total hutang 

menurun sebesar 72% (0,72). Pada tahun 2017 rasio arus kas terhadap total hutang 

meningkat sebesar 75% (0,75). Pada tahun 2018 rasio arus kas terhadap total 

hutang mengalami penurunan sebesar 26% (0,26). Pada tahun 2019 rasio arus kas 

terhadap total hutang mengalami peningkatan sebesar 98% (0,98). Pada bulan Juni 

2020 rasio arus kas terhadap total hutang sebesar 28% (0,28) lebih besar jika 

dibandingkan dengan bulan Juni 2019 yaitu sebesar 19% (0,19). Sehingga bisa 

dilihat bahwa kinerja keuangan pada tahun 2016, 2017, 2018, 2019, Juni 2019 dan 
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bulan Juni 2020 menggambarkan situasi yang tidak baik. Sedangkan kinerja 

keuangan pada tahun 2015 menggambarkan situasi yang cukup baik. Walaupun 

didalam tabel tersebut terjadi beberapa peningkatan maupun penurunan rasio tiap 

tahunnya. 

Berdasarkan tabel diatas pada tahun 2015 rasio arus kas terhadap laba bersih  

sebesar 1,1 kali. Pada tahun 2016 rasio arus kas terhadap laba bersih menurun 

sebesar 0,72 kali. Pada tahun 2017 rasio arus kas terhadap laba bersih meningkat 

sebesar 0.93 kali. Pada tahun 2018 rasio arus kas terhadap laba bersih mengalami 

penurunan sebesar 0,27 kali. Pada tahun 2019 rasio arus kas terhadap laba bersih 

mengalami peningkatan sebesar 1,17 kali. Pada bulan Juni 2020 rasio arus kas 

terhadap laba bersih sebesar 1,66 kali lebih besar jika dibandingkan dengan bulan 

Juni 2019 yaitu sebesar 0,81 kali. Sehingga bisa dilihat bahwa kinerja keuangan 

pada tahun 2016, 2017, 2018 dan bulan Juni 2019 menggambarkan situasi yang 

tidak baik. Sedangkan kinerja keuangan pada tahun 2015, 2019 dan bulan Juni 

2020 menggambarkan situasi yang cukup baik. Walaupun didalam tabel tersebut 

terjadi beberapa peningkatan maupun penurunan rasio tiap tahunnya. 

Berdasarkan tabel diatas pada tahun 2015 rasio cakupan arus dana (CAD) 

sebesar 4,58 kali. Pada tahun 2016 rasio cakupan arus dana (CAD) mengalami 

kenaikan sebesar 4,82 kali. Pada tahun 2017 rasio cakupan arus dana (CAD) 

mengalami penurunan sebesar 4,52 kali. Pada tahun 2018 rasio cakupan arus dana 

(CAD) mengalami peningkatan sebesar 4,7 kali. Pada tahun 2019 rasio cakupan 

arus dana (CAD) mengalami penurunan sebesar 4,64 kali. Pada bulan Juni 2020 

rasio cakupan arus dana (CAD) sebesar 3,97 kali lebih kecil jika dibandingkan 

dengan bulan Juni 2019 yaitu sebesar 4,64 kali. Sehingga bisa dilihat bahwa 
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kinerja keuangan pada tahun 2015, 2016, 2017, 2018, 2019, bulan Juni 2019 dan 

bulan Juni 2020 menggambarkan situasi yang cukup baik. Walaupun didalam 

tabel tersebut terjadi beberapa peningkatan maupun penurunan rasio tiap 

tahunnya. 

Berdasarkan tabel diatas pada tahun 2015 rasio arus kas bersih bebas 

(AKKB) sebesar 316% (3,16). Pada tahun 2016 rasio arus kas bersih bebas 

(AKKB) menurun sebesar 218% (2,18). Pada tahun 2017 rasio arus kas bersih 

bebas (AKKB) kembali menurun sebesar 183% (1,83). Pada tahun 2018 rasio arus 

kas bersih bebas (AKKB) mengalami peningkatan sebesar 263% (2,63). Pada 

tahun 2019 rasio arus kas bersih bebas (AKKB) mengalami peningkatan sebesar 

207% (2,07). Pada bulan Juni 2020 rasio arus kas bersih bebas (AKKB) sebesar 

21% (0,21) lebih besar jika dibandingkan dengan bulan Juni 2019 yaitu sebesar 

73% (0,73). Sehingga bisa dilihat bahwa kinerja keuangan pada bulan Juni 2019 

dan bulan Juni 2020 menggambarkan situasi yang tidak baik. Sedangkan kinerja 

keuangan pada tahun 2015, 2016, 2017, 2018, 2019 menggambarkan situasi yang 

cukup baik. Walaupun didalam tabel tersebut terjadi beberapa peningkatan 

maupun penurunan rasio tiap tahunnya. 

3. Pengaruh laporan arus kas terhadap laporan perubahan ekuitas pada PT ACE 

Hardware Indonesia, Tbk. 

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4.11 terlihat bahwa pengaruh 

laporan arus kas terhadap laporan perubahan ekuitas adalah terletak pada tiga  

akun yang ada di laporan arus kas yang muncul di laporan perubahan ekuitas yaitu 

akun dividen, akun penjualan saham treasuri dan akun pembelian saham treasuri. 

Ketiga akun tersebut di dalam laporan arus kas akan mempengaruhi aktivitas 
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laporan khususnya dibagian pembiayaan (pendanaan). Dimana akun dividen akan 

menjadi pengurang pada aktivitas pembiayaan (pendanaan) yang mempengaruhi 

jumlah saldo kas dan setara kas. Sama halnya dengan akun pembelian dan 

penjualan saham treasuri dimana ketika terjadi pembelian maka menjadi 

pengurang pada aktivitas pembiayaan (pendanaan) dan ketika terjadi penjualan 

maka menjadi penambah  pada aktivitas pembiayaan (pendanaan). Kedua hal 

tersebut juga berpengaruh terhadap jumlah saldo kas dan setara kas. 

Ketiga akun yang ada di laporan arus kas tersebut terdapat pula di laporan 

perubahan ekuitas yang dimana akun dividen di laporan perubahan ekuitas 

(modal) menjadi pengurang pada saldo laba, sehingga berpengaruh terhadap 

jumlah saldo laba pada periode tertentu. Sama halnya dengan akun pembelian dan 

penjualan saham treasuri dimana ketika terjadi pembelian maka menjadi 

pengurang pada saldo laba dan ketika terjadi penjualan maka menjadi penambah 

pada saldo laba, sehingga berpengaruh terhadap jumlah saldo laba pada periode 

tertentu. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai ”Analisis Laporan Arus Kas 

Terhadap Laporan Perubahan Ekuitas Pada PT ACE Hardware Indonesia,Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia” maka dapat disimpulkanan bahwa: 

1. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode penyajian yang 

digunakan di dalam laporan arus kas oleh PT ACE Hardware Indonesia,Tbk 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah metode langsung. 

2. Dari hasil penelitian pada tahun 2015 sampai Juni 2020 mengenai 

bagaimana kinerja keuangan berdasarkan hasil 7 rasio, kesimpulannya yaitu: 

1) Hasil analisis arus kas tahun 2015 sampai Juni 2020 menggunakan rasio 

arus kas terhadap kewajiban lancar  yaitu pada tahun 2018, bulan Juni 

2019 dan bulan Juni 2020 menggambarkan kinerja keuangan yang tidak 

baik, sedangkan pada tahun 2015, 2016, 2017 dan 2019 menggambarkan 

kinerja keuangan yang baik. 

2) Hasil analisis arus kas tahun 2015 sampai Juni 2020 menggunakan rasio 

arus kas terhadap bunga yaitu pada tahun 2015, 2016, 2017, 2018, 2019, 

bulan Juni 2019 dan bulan Juni 2020 menggambarkan kinerja keuangan 

yang baik. 

3) Hasil analisis arus kas tahun 2015 sampai Juni 2020 menggunakan rasio 

arus kas terhadap pengeluaran investasi (PM) pada tahun 2015, 2016, 

2017, 2018, 2019, bulan Juni 2019 dan bulan Juni 2020 menggambarkan 

kinerja keuangan yang baik. 



63 

 

4) Hasil analisis arus kas tahun 2015 sampai Juni 2020 menggunakan rasio 

arus kas terhadap total hutang yaitu pada tahun 2016, 2017, 2018, 2019, 

Juni 2019 dan bulan Juni 2020 menggambarkan kinerja keuangan yang 

tidak baik, sedangkan pada tahun 2015 menggambarkan kinerja 

keuangan yang baik. 

5) Hasil analisis arus kas tahun 2015 sampai Juni 2020 menggunakan rasio 

arus kas terhadap laba bersih yaitu pada tahun 2016, 2017, 2018 dan 

bulan Juni 2019 menggambarkan kinerja keuangan yang tidak baik, 

sedangkan pada tahun 2015, 2019 dan bulan Juni 2020 menggambarkan 

kinerja keuangan yang baik. 

6) Hasil analisis arus kas tahun 2015 sampai Juni 2020 menggunakan rasio 

cakupan arus dana (CAD) yaitu pada tahun 2015, 2016, 2017, 2018, 

2019, bulan Juni 2019 dan bulan Juni 2020 menggambarkan kinerja 

keuangan yang baik. 

7) Hasil analisis arus kas tahun 2015 sampai Juni 2020 menggunakan rasio 

arus kas bersih bebas (AKKB) pada bulan Juni 2019 dan bulan Juni 2020 

menggambarkan kinerja keuangan yang tidak baik, sedangkan pada tahun 

2015, 2016, 2017, 2018, 2019 menggambarkan kinerja keuangan yang 

baik. 

3. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan adanya ketiga akun 

yaitu akun dividen, akun penjualan saham treasuri dan akun pembelian 

saham treasuri yang terdapat di dalam laporan arus kas mempengaruhi 

jumlah saldo laba di dalam laporan perubahan ekuitas (modal). 
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5.2 Saran 

Atas dasar hasil penelitian ini terdapat beberapa saran yang diajukan kepada 

beberapa pihak antara lain : 

1. Bagi PT ACE Hardware Indonesia,Tbk 

Dari uraian kesimpulan yang dikemukakan diatas penulis menyarankan agar  

memberi perhatian pada laporan keuangan khususnya pada laporan arus kas 

dan laporan perubahan ekuitas (modal). Dimana kedua laporan tersebut bisa 

menjadi patokan bagi pengguna laporan keuangan (investor) dalam 

menentukan apakah sebuah kinerja keuangan perusahaan itu dalam kondisi 

baik atau tidak. Perusahaan sebaiknya berusaha untuk memperbaiki kinerja 

keuangan perusahaan di masa mendatang, sebab itu juga akan 

mempengaruhi keberlanjutan perusahaan tersebut. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya hendaknya meneliti dengan lokasi penelitian yang  

berbeda dari penelitian ini, penulis juga menyarankan bagi peneliti 

selanjutnya untuk memperbanyak pengetahuan mengenai laporan keuangan 

khususnya pada laporan arus kas dan laporan perubahan ekuitas (modal) 

agar hasil  penelitian dapat  terus berkembang sehingga dapat dijadikan 

masukan dan bahan pertimbangan bagi perusahaan- perusahaan lain. 
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